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BAB  II 

 

GENEALOGI DAN METODOLOGI PEMIKIRAN AL-RA>ZI> 

 

Dalam bab ini, peneliti akan membagi kajian menjadi dua bagian utama, 

yaitu genealogi dan metodologi pemikiran al-Ra>zi>. Pada bagian pertama, akan 

dimulai dengan melihat kondisi sosial, kehidupan keagamaan, perjalanan 

intelektual dan perhatiannya terhadap masalah kejiwaan. Kemudian pada bagian 

kedua akan dilanjutkan dengan memaparkan metodologi pemikirannya yang 

berkaitan dengan masalah kejiwaan, dalam kontek ini akan dilihat mengenai 

beberapa gagasanya atau konsepnya tentang; Tuhan, hubungan manusia dengan 

Tuhan, pemikirannya tentang tauhid dan akhlaq. Untuk melengkapi bahasan bab 

ini peneliti akan memberikan refleksinya  terhadap genealogi dan metodologi 

pemikiran al-Ra>zi>. 

 

A. Genealogi Intelektual al-Ra>zi> 

Untuk mengetahui asal muasal terkait dengan pemikiran al-Ra>zi> bisa 

dilihat dari beberapa hal penting berikut: pertama, masalah setting sosial yang 

mengitari kehidupan al-Ra>zi>. Dilanjutkan kedua dengan menelusuri kehidupan 

keagamaannya serta perjalanan intelektualnya. Kemudian ketiga yang menjadi 

perhatian peneliti terkait dengan kajian ini adalah apa dan bagaimana  

perhatiannya terhadap  masalah kejiwaan. 
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1. Setting  Sosial Kehidupan al-Ra>zi>  

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, nama aslinya adalah Muhammad bin „Umar bin al- 

Husain  bin ‘Ali al-Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> al-Quraisy al-Bakri.1 Kata al-Bakri 

di akhir  namanya, adalah nisbah kepada Sayyidina Abu Bakar al-Sidiq khalifah 

pertama setelah Nabi Muhammad SAW. Silsilah keturunannya tersebut jika 

ditelusuri akan bersambung  dari Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, ayahnya ke atas hingga 

sampai ke Abu Bakar al-Sidiq.2  

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> hidup pada abad 6 hijriyah, yaitu antara tahun 544-

606 H dilahirkan di Kota Ray, sebuah kota yang terkenal pada saat itu. Kota Ray, 

adalah salah satu kota yang sangat bersejarah karena selain sebagai ibu kota Parsi, 

juga pusat perdaban Islam. 3  Dikisahkan bahwa pada tahun kelahiran al-Ra>zi>, 

sudah berdiri sebuah kekuasaan yang disebut  dengan al-Ghauriyah, tetapi pada 

saat yang sama juga tampak benih-benih kelemahan  dan kehancuran kekuasaan 

al-Salju>qiyah dan al-Ghaznawiyah. Kedua kekuasaan tersebut lemah karena 

kelalaian para penguasanya pada saat puncak kejayaannya, bahkan akhirnya 

kedua kekuasaan tersebut hilang beberapa tahun setelah Mongol keluar dari 

daratan Cina. Kendati pada abad ke-enam disebut sebagai masa yang penuh 

dengan pertikaian politik, pertikaian antar penduduk, pertikaian pemikiran, 

pertikaian antar agama hingga beberapa Negara Islam terpecah menjadi beberapa 

                                                           
1
 Nama Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, keturunan dan silsilahnya bisa dilihat pada al-Suyuti, T}abaqa>t al-

Mufasiri>n, cet. ke - 3  (Libanon Beirut: Da>r al-Kutub al-Isla>miyah, 1433 H.), 100. 
2
 Syams al-Di>n Muhammad bin ‘Ali al-Diwudi, Tabaqa>t al-Mufasiri>n, cet.  ke – 1, Jilid. 2 (Kairo: 

Maktabah Wahbah, 1972), 216. 
3
 Lihat Baqu>t al-Mahmu>di,  Mu’jam al-Balda>ni (Teheran: Maktabah al-As’adi, 1965), 892., lihat 

juga al-Rashi>d Quqa>m, ‚al-Tafqi>r al-Falsafi Laday Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> wa Naqduhu Lilfalsafah} 

wa al- Mutakalimi>n‛,  (Disertasi--al-Jazair, 2004), 11. 
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Negara bagian,4 namun beberapa unsur kekuatan yang bisa meneruskan peradaban 

Islam masih bisa dilihat juga. Dengan demikian kekuasaan Islam bukan sama 

sekali hancur hingga mucul kekuasaan al-Khawa>rizimiyah dan al-Ghauriyah yang 

lebih besar pengaruhnya dengan kekuasaan al-Ghaznawiyah.5  

Pada masa itu pula kekuasaan Abbasiyah mulai melemah dengan beberapa 

sebab, pertama, pertikaian  antar keluarga penguasa sendiri, kedua, kekuatan besar 

Fatimiyah dan Abbasiyah  saling bertikai untuk  mendapatkan pengaruh dari 

beberapa penguasa Islam lainya. Selain itu, terjadi pula pertikaian antar penguasa 

untuk saling meluaskan daerah kekuasaannya. Sejarah mencatat bahwa pada masa 

sebelum kelahiran al-Ra>zi> terjadi pertikaian yang dahsyat antara penguasa al-

Mustarshid Billa>h (529 H.) dengan penguasa Mas’ud al-Salju>qiy (530 H). 

Pertikaian tersebut terus berlanjut hingga penguasa al-Rashid dengan penguasa 

Mas‟ud.6  Di Bagdad pertikaian serupa juga  terjadi pada tahun 556 H. Pertikaian 

di Bagadad terjadi karena Ibn Hebrit  salah satu menterinya berlaku kasar 

terhadap para ahli fiqh hingga menyebabkan kematian. Pada  tahun 581 H 

pertikaian yang lebih dahsyat terjadi antara al-Turkoma>n dengan al-Akra>d. 

Pertikaian antara kedua kekuasaan tersebut mengakibatkan  kerugian matrial yang 

sangat besar, bahkan sampai memutuskan hubungan antara negara-negara yang 

ada di Syam. 7  

                                                           
4
 Faizah Salim Saleh Ahmad, ‚ ‘Ilm al-Ma’a>ni fi> al-Tafsi>r al-Kabi>r li Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> wa 

Atsa>ruh fi al-Dira>sa>t al-Bala>ghah‛ (Disertasi--al-Mamlakah al-Arabiyah al-Su’u >diyah, Jam’ah 

Ummu al- Qura, 1992), 13. 
5
 Quqa>m, “al Tafqi>r al-Falsafi, Ibid. 

6 Ibid., 13. 
7 Ibid., 14. 
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Para ahli sejarah mencatat bahwa pada abad enam hijriah merupakan abad 

yang penuh pertikaian antar penguasa. Pertikaian-pertikaian itu bukan hanya 

terjadi dalam intern umat Islam saja, tetapi juga antara umat Islam dengan non-

Islam.  Dari pertikaian yang ada, setidaknya dapat diklasifikasikan menjadi dua; 

pertikaian yang disebabkan oleh faktor intern umat Islam dan pertikaian yang 

disebabkan oleh faktor ekstern umat Islam.  Pertikaian yang telah disebutkan di 

atas adalah salah satu faktor pertikaian intern. Pertikaian yang berawal dari faktor 

intern pada saat itu bukan saja merebutkan dan memperluas wilayah kekuasaan 

semata, tetapi telah merembet pada pertikaian individu, keluarga dan bahkan juga 

terjadi antara para hakim sendiri.8  

Sementara pertikaian yang disebabkan faktor eksternal bisa dilihat dari 

pertikaian antara kaum Muslimin dengan Nasrani yang lebih dikenal dengan 

sebutan perang salib, yang terjadi  pertama pada tahun 490 H. Dalam perang salib 

ini tampak kekuatan kaum Muslimin  tidak sebanding dengan kekuatan Nasrani.9 

Sebab, di  samping kaum Muslimin sendiri yang masih terus bertikai,  juga 

kerakusan dan ketamakan para penguasa menjadi salah satu sebab sulitnya 

mendapatkan kekuatan penuh seperti yang diharapkan. Pertikaian politik yang 

terjadi baik yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal pada  masa 

kehidupan al-Ra>zi> tentu memberikan saham yang tidak kecil terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan intelektualnya, termasuk pemikirannya tentang  

jiwa. 

                                                           
8
 ‘Ali Husain Fahad Ghalib, al-Mafa>him al-Tarbiyah ‘Inda Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> min Khila>li 

Kita>bihi (al-Tafsi>r al-Kabi>r) al-Musama> bi Mafa>tih} al-Ghaib  (al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-

Su’ >udiyah wu Zara>t al-Ta’lim al-‘Ali: Ja>mi’at ‘Umi al-Qura>/Makah al-Mukaramah, 1412), 43. 
9 Ibid. 
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Selain faktor politik turut memberikan andil warna pemikiran al-Ra>zi>, 

faktor ekonomi juga menjadi salah satu faktor penting yang bisa dilihat. Pertikaian 

yang tak kunjung usai menyebabkan lemahnya sektor ekonomi. Lemahnya 

perekonomian hingga berujung pada krisis ekonomi memberikan dampak begitu 

nyata dalam kehidupan individu dan masyrakat termasuk keluarga al-Ra>zi>. 

Terlebih keluarga al-Ra>zi> semula bukanlah keluarga yang mampu, melainkan 

keluarga biasa dan sangat sederhana.10 Meskipun demikian semangat kehidupan 

al-Ra>zi> dalam bidang keilmuan dan dakwah sangat baik dan hal itu terlihat dalam 

berbagai karyanya. Dari kegiatan keilmuan dan dakwah inilah akhirnya al-Ra>zi> 

bertemu dengan berbagai lapisan masyarakat baik dari masyarakat biasa hingga 

para pejabat. Kedalaman ilmunya dan kemampuannya dalam memberikan 

jawaban atas berbagai pertanyaan yang muncul pada forum ilmiyah menjadi salah 

satu daya tarik tersendiri bagi para pengikut dan pengagumnya. Bahkan karena 

ketertarikannya terhadap retorika penyampaian al-Ra>zi>, seorang dokter yang kaya 

raya merelakan kedua anaknya  dinikahkan dengan kedua anak al-Ra>zi>.11 Dalam 

beberapa waktu sebelum dokter  tersebut wafat, ia telah menyerahkan seluruh 

kekayaannya kepada al-Ra>zi>. Dari sinilah keadaan ekonomi al-Ra>zi berubah 

menjadi sosok yang kaya. Meskipun demikian ia tidak langsung  menggunakan 

kekayaan itu di jalan yang tidak tepat, melainkan digunakannya untuk 

kepentingan pengabdian pada ilmu pengetahuan, pengajaran dan  penerbitan 

                                                           
10 Lihat Aswadi, “Konsep Syifa‟ Dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>” 
(Disertasi-- UIN Jakarta, 2007), 41. 
11

 „Ali Muhammad Hasan al-Imari, al-Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> Haya>tuh wa Asra>ruh (Uni 
Emirat Arab:  Majlis al-‘Ala li al-Su’udi al-Isla>miyah, 1969), 25-26., Lihat pula Abu al-‘Abbas 

Syams al-Din Ahmad bin Abi Bakar Ibn Khilkan (608-681 H.), Wafiya>t al-‘Ayauddi>n Anba>’u 
Abna>’I al-Zama>n, tahqi>q  Ihsan Abbas (Beirut: Da>r al-Sadr, 1978), 250. 
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berbagai karyanya. 12  Dengan demikian bisa disampaikan bahwa perubahan 

kondisi ekonomi  dari yang sederhana hingga menjadi sosok yang mapan turut 

memberikan pengaruh dalam pembentukan pemikiran al-Ra>zi>.  

Di samping kedua foktor sosial ekonomi dan politik memberi warna 

terhadap pemikiran al-Ra>zi>, faktor perilaku masyarakat  saat itu menjadi poin 

tersendiri dalam pembentukan pemikiran al-Ra>zi>. Buruknya kondisi ekonomi dan 

politik yang menyelimuti kehidupan al-Ra>zi> pada saat itu bisa dipastikan 

berdampak pada tingkah laku dan kepribadan  yang tidak baik.  Terbukti bahwa 

pada masa kehidupan al-Ra>zi> kepribadian masyarakat benar-benar berada pada 

tingkat perilaku yang sangat rendah. Kepribadian masyarakat sekitar al-Ra>zi> pada 

saat itu, sejak dari para penguasanya hingga masyarakat bisa mudah sekali 

terpengaruh dan melakukan perbuatan yang tidak benar. Para penguasanya telah 

dikuasai hawa nafsu dan shahwatnya sehingga mereka semakin rakus dan tamak 

akan kekuasaan yang dimilikinya. Demikian pula halnya dengan masyarakat 

umum yang mudah dan terbiasa  melakukan perbuatan bohong, dusta, nifak, riyak, 

tidak mau menegakkan amar makruf dan nahi munkar, nepotisme dan korupsi 

terjadi di mana-mana dan berbagai perilaku yang tidak terpuji lainya.13 Kondisi 

sosial, ekonomi, politik yang amat buruk inilah yang menjadi salah satu 

keprihatinan dan perhatian  al-Ra>zi> untuk kemudian berusaha melakukan 

serangkaian kajian mendalam dan terapi dengan menelusuri sebab-musabab 

terjadinya perilaku buruk tersebut. Akhirnya al-Raz>i menemukan sebuah kunci 

jawaban, bahwa perbaikan perilaku  munkar tersebut tidak ada jalan lain kecuali  
                                                           
12

 Ghalib, al-Mafa>him al-Tarbiyah ‘Inda Fakhr al-Di>n al-Ra>zi, 53. 
13 Ibid., 55. 
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dengan memperbaiki sumbernya yaitu pikiranya, jiwanya, hatinya dan rohnya. 

Dalam kaitan perbaikan perilaku buruk ini al-Raz>i> kemudian mendalami ilmu 

kejiwaan dari berbagai literatur sebagai upaya mengetahui gejala-gejala jiwa 

(tidak sehat) yang tampak pada perilaku, yang pada akhirnya ia menulis sebuah 

buku dengan judul Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h}  wa Sharah} Qawah}uma (buku tentang 

jiwa dan  roh serta penjelasan kedua potensinya).14 

2. Perjalanan  Intelektual dan Kehidupan Keagamaan al-Raz>i>  

Selain faktor sosial ekonomi, politk dan kepribadian masyarakat memberi 

saham dalam pembentukan corak pemikiran al-Raz>i, perjalanan intelektual yang 

ditempuhnya serta kehidupan keagamaannya juga merupakan unsur penting lain 

yang perlu dipertimbangkan untuk memahami dan menangkap pemikiran al-Raz>i. 

Sebab, sebuah pemikiran yang lahir dari nalar seseorang bisa dipengaruhi oleh 

lingkungannya termasuk pendidikan. Menurut Jean Peaget, lingkungan sosial 

pendidikan dapat membatu memacu atau menghambat perkembangan struktur 

kognitif  manusia.15  

Teori ini diperkuat dengan teori yang menyatakan, bahwa pandangan 

hidup dan pola pikir seseorang dapat lahir dan berkembang dari akumulasi ilmu 

pengetahuan yang diperoleh melalui proses pendidikan. Sebaliknya bentuk 

pendidikan dan corak ilmu pengetahuan yang diajarkan  juga ditentukan oleh 

karakter pandangan hidup suatu bangsa atau peradaban. Pandangan hidup yang 

memiliki elemen kepercayaan terhadap Tuhan misalnya, sudah tentu akan 

                                                           
14

 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa Sharh} Qawa>huma>  (Pakistan: Mat}bu’a>t 

Ma’had al-Islam Abha>th al-Isla>miyah Pa>kistan, 1968), 26.  
15  Jean Peaget, adalah ahli teori dalam perkembangan pengetahuan. Lihat Jean Peaget,  
Pembelajaran Guru,  dalam Bringuier (t.t.:  t.p. 1980), 110. 
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menerima pengetahuan non-empiris. Sebaliknya pandangan hidup yang 

mengingkari eksistensi Tuhan akan menafikan pengetahuan non-empiris dan 

pengetahuan lainnya. Demikian pula pandangan hidup ateis akan menganggap 

sumber pengetahuan moralitasnya hanyalah sebatas subyektifitas manusia dan 

bukan dari Tuhan 16  

Teori di atas menjadi lebih kokoh ketika dikaitkan dengan teori  yang 

menyatakan bahwa karakter intelegensia yang melandasi pemikiran seseorang 

merupakan hasil relasi sosial yang melingkupi.17 Atas dasar ketiga teori tersebut, 

maka sebelum mengungkap apa dan bagaimana pemikiran al-Raz>i>, menjadi sangat 

berarti apabila dijelaskan terlebih dahulu tentang perjalanan intelektual dan asal 

muasal pemikirannya. Pendekatan genealogis, sosiologis dan akademis ini penting 

guna mempermudah dalam menangkap dan memahami corak ataupun model  

pemikirannya. 

Seperti telah dijelaskan di atas, al-Raz>i> hidup pada tahun 544-606 H / 

1150-1210 M. Lebih rincinya lagi dapat disebutkan bahwa ia lahir pada bulan 

Ramadhan 544 H/1150 M, di kota Ray Iran dan wafat pada hari Senin bertepatan 

dengan hari raya Idul Fitri tahun 606 H/1210 M dengan  usia 62 tahun enam 

bulan18  di kota Harat 19(sekarang bagian dari kota Afganistan). Al-Raz>i kecil 

lebih dikenal dengan sebutan Muhammad. Nama lengkapnya Fakhr al-Di>n Abu 
                                                           
16 Hamid Fahmi Zarkasyi, Pandangan Hidup, Ilmu Pengetahuan dan Pendidikan Islam, makalah 
disampaikan pada workshop Ilmu Pengetahuan dan Pendidikan di Sekolah Tinggi Lukman al-
Hakim, (Surabaya: Hidayatullah Surabaya, 12-13 Agustus 2005). 
17 Yulia Sugandi, Rekonstruksi Sosiologi Humanis Menunju Praksis  (t.t.: Pustaka Pelajar, 2002), 
25. 
18 „Ali Muhammad Hasan al-Imari, al-Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> H}aya>tuh wa Asa>ruh (Uni Emirat 
Arab:  Majlis al-„Ala li al-Su‟udin al-Islamiyah, 1969), 113. 
19  Muhammad Ibrahim Abdurahman, Manhaj al-Fikr al-Ra>zi fi al-Tafsi>r Baina Manhaji 
Mu’ashirah, cet. ke 1 (Kairo: al-Sadr li Khidmat al-Taba‟ah, 1989),  25. 
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Abdillah Muhammad Ibn Umar Diya‟uddin Ibn Husain bin Hasan bin Ali al-

Quraysyi al-Bakri al-Tabaristani. Ia masih keturunan Ali Ibn Abi Thalib dari jalur 

Hasan. Ima>m Diya’uddi >n, ayah al-Raz>i, tidak hanya seorang pakar fiqh madzhab 

Syafì i, tetapi juga  pakar us}ūl fiqh dan hadith. Ayah al-Raz>i, Dhiya al-Di>n adalah 

Khatib Ray dan sahabat Imam Bughawi, oleh kerena itulah di kemudian hari 

Fakhr al-Din al-Razi diberi gelar sebagai Ibnu Khatib al-Ray, dinisbahkan kepada 

nama ayahnya.  

Al-Raz>i tumbuh dan berkembang pada saat perdebatan teologis Mu‟tazilah 

dan Ahli al-Sunnah sedang semarak. 20  Dalam salah satu teori pendidikan 

dinyatakan bahwa kelahiran seseorang disambut oleh lingkungan dengan unsur-

unsur sosial, pisikologi, budaya, dan lain sebagainya. Menurut teori ini dan 

dengan potensi yang dibawa manusia sejak lahir, perkembangan individu secara 

singifikan dipengaruhi oleh lingkungan.21 Hal ini menunjukkan, bahwa sejatinya 

manusia hidup selalu di dalam lingkungan yang dipenuhi dengan berbagai 

pengetahuan, apapun dan sekecil apapun pengetahuan itu. Dalam konteks 

pembentukan pengetahuan dan pemikiran anak, faktor keturunan dan lingkungan 

memiliki andil yang cukup signifikan. Keduanya saling menunjang ini disebabkan 

antara lingkungan dengan keturunan tidak bisa dipisahkan. Jika seseorang lahir 

dari keturunan baik dan besar mendapat lingkungan yang baik, niscaya 

membentuk bakat dan potensi menjadi baik.  

                                                           
20

 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi, I’tiqa>da>t Fira>q al-Muslimi>n wa al-Mushriqi>n, tahqi>q Ali Samii al-Nashar 

(al Qa>hirah: Maktabah al-Nahdah al-Misriyah, 1938), 38. 
21 Prayitno, (Ed). Dasar-dasar Teori Praksis Pendidikan  (t.t.: Grasindo, 2009), 215. 
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Keturunan dan lingkungan bersama-sama membentuk kepribadian, 

termasuk di dalamnya dasar-dasar keyakinan dan norma-norma. 22   Selain itu, 

perlu dicatat bahwa asumsi dasar terhadap ilmu pengetahuan serta struktur 

pemikiran juga di pengaruhi oleh konteks kehidupan akademik seseorang. Dengan 

demikian, maka untuk mengetahui akar pemikiran al-Raz>i juga tidak bisa lepas 

begitu saja, tanpa melihat kondisi keluarga dan lingkungan yang melingkupinya, 

di mana ia dilahirkan serta  mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 

Perjalanan intelktual al-Raz>i dimulai dari ayahnya sendiri. Ia belajar ilmu 

us}u>l fiqh dan beberapa ilmu lain langsung dari ayahnya sendiri sampai ayahnya 

meninggal dunia. Kemudian setelah ayahnya meninggal ia belajar kepada 

beberapa ulama di kota Ray. 23  Al-Raz>i belajar ilmu filsafat, kalam dan fiqh 

kepada Majdidin al-Jaili, seorang yang amat terkenal pada zamannya. Al-Raz>i 

cukup lama belajar kepada Majdidin, hingga akhirnya tidak ada seorang pun pada 

zamanya yang lebih hebat dari al-Raz>i. Bahkan karena kehebatanya, Ibnu Kathi>r 

mengatakan, bahwa al-Raz>i berhasil mengembalikan ilmu kalam ke dalam metode 

ahli al-Salaf dan menyelamatkan apa-apa yang tersurat kepada yang lebih pantas 

sesuai dengan kehendak Allah.24 Karena itu pula, al-Raz>i juga dikenal sebagai 

seorang majlis ilmu yang sangat hebat, sosoknya sangat dimuliakan oleh 

kebanyakan orang bahkan pemerintahpun  sangat menghormatinya.  

                                                           
22 Rod Lahij & S. Syihabuddin al-Udzair, Dalam Buaian Nabi: Merajut Kebahagiaan Sikecil: 
Cara Rasulullah SAW Mendidik & Mensukseskan Anak  (t.t.: Zahra Publising House, Agustus 
2005), 179. 
23 Lihat al-Ma’alim fi Ilm  Ushul al-Fiqh, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, tahqi>q al-Syaikh Ali Muhammad 
Audi wa al-Syaikh Adil Ahmad  Abd al-Maujud, (t.t.: Da>r al-Ma’rifah, 1998), 28. 
24 Mubti Hamid al-Mas‟udi, ‚al-Tana>sub fi Tafsi>r al-Ima>m al-Ra>zi Dirasa>t fi Asra>r al-Iktira>n‛ 
(Disertasi--al-Mamlakah al-Arabiyah al-Su’u >diyah Jami’at Umi al-Qura Kulliya>t al-Lughah al-

Arabiyah Qismu al-Bala>ghah, t.th.),  12. 
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Ibn Khalika>n (murid Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>) berkata, bahwa Ima>m 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> menulis buku bernama Tahsil al-Haq, ia adalah orang yang 

sangat tekun dalam belajar ilmu-ilmu us}uli. Ia belajar al-Qur‟an dengan ayahnya 

Dhiya-Din Umar dan ayahnya belajar dari Abi al-Qasim Sulaiman Bin Nasir al-

Ansa>ri dan ia belajar dari Imam al-Haramain Abi Ma‟ali al-Juwaini. Al-Juwaini 

belajar dengan Abi Ishaq al-Isfirayaini dan ia belajar dengan al-Syeikh Abi al-

Husain al-Bahili dan ia belajar dengan Syeikh ahl al-Sunnah wa al-Jama>h Abi al-

Hasan Ali bin Ismail al-Asy‟ari (Imam Abu Hasan al-Ash‟ari). Imam abu Hasan 

al-Ash‟ari belajar ilmu dengan ayah tirinya Ali al-Jubba‟i al-Mu‟tazili (seorang 

Imam pada Madhab Mu‟tazilah) pada permulaannya kemudian ia kembali ke 

madzhab ahl al-Sunnah wa al-Jamaah, setelah peristiwa perdebatannya dengan 

Shaikh al-Jubbai.25 

Adapun dalam memperdalami ilmu madhab fiqh, al-Raz>i belajar pula dari 

ayahnya, dan ayahnya belajar dari Abi Muhammad al-Husain bin Mas‟ud al-

Farra‟ al-Baghawi, al-Farra‟ belajar dari al-Qhadi Hussin al-Marwazi, dan al-

Qhadi Hussin pula belajar dari al-Qaffal al-Marwazi, al-Qaffal belajar dari Abi 

Yazid al-Marwazi, dan al-Marwazi belajar dari Ali Abi „Abbas bin Rabah, Abi 

„Abbas pula belajar dari Abi al-Qasim al-Anmaathi, dan ia belajar dari Abi 

Ibrahim al-Muzani, dan al-Muzani belajar dari al-Imam al-Sha>fi’i r.a.26 

Setelah ayahnya meninggal, al-Ra>zi> dikabarkan pernah pergi ke Samani 

untuk bekerja beberapa saat, kemudian ia pulang ke Ray. Setelah tidak lama 

                                                           
25 Muhammad Shaleh Zarkani, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> wa Ara>’uhu al-Ka>la>miyah wa al-Falsafiyah 
(al-Qa>hirah: Da>r al-Fikr, 1963), 18. 
26 Ibid. 
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berada di Ray, al-Raz>i pergi belajar kepada Ali Majiddin al-Jaili salah seorang 

sahabat Yahya murid Abu Hamid al-Ghazali. Dikatakan bahwa al-Raz>i 

menghapal kesemua karangan Imam al-Haramain dalam Ilmu Kalam, kemudian ia 

menuju ke negeri Khawa>rizmi, pada masa ini ia telah pandai   dan menguasai 

berbagai disiplin ilmu.  

Intelektualitas al-Raz>i tidak hanya disalurkan melalui lisan, tetapi juga 

digoreskan melalui beberapa karya dalam bentuk tulisan. Tulisan al-Raz>i di atas 

lembaran  kertas tidak kalah tajam dengan suaranya di atas mimbar. Tidak kurang 

dari dua ratus (200) karyanya menjadi referensi penting bagi ilmu pengetahuan, 

terutama pengetahuan Islam. Karya-karya itu rata-rata menyangkut fiqh, us}ūl fiqh, 

teologi, sastra Arab, fisika, matematika, filsafat, kedokteran dan juga masalah 

jiwa. Dalam bidang us}ūl fiqh ia menulis al-Mah}shūl fi `’Ilm al-Us}ūl dan Nihāyat 

al-`Uqūl fi-Dirāyat al-Ushūl. Dalam bidang teologi ia menulis kitab al-Muhasshal 

fi `Ilm al-Kalām dan Asās al-Taqdīs. Dalam kajian filsafat ia menulis al-Inārāt fi 

Sharh al-Isyārāt dan Ta`jīz al-Falāsifah.27 Dalam bidang psikologi ia menulis 

Kita>b al-Nafs wa al Ru>h} wa al-Sarh} Qowa>huma>, al-Mata>lib al-‘A>liyah, al-Fira>sah 

dali>luka ila> ma’rifati akhlaqi al-Na>s, dan dalam tafsirnya Mafa>tih al-Ghaib. 

Selain al-Razi aktif  dalam kegiatan tulis menulis, ia juga sangat aktif mengadakan 

kegiatan keagaamaan. 

Seperti telah dijelaskan di atas, al-Raz>i belajar berbagai disiplin ilmu 

langsung dari ayahnya sendiri dan juga dari beberapa ulama lain. Kondisi yang 

                                                           
27 Fakhr al-Din al-Ra>zi>, al-Ma’alim fi Ilm Ushul al-Fiqh li al-Imam al-Mufasir al-Ushuli, tahqi>q 

al-Syaikh Ali Muhammad Audh wa al-Syaikh Adil Ahmad Abd al-Maujud, (al-Qhahirah: Dar al-

Ma’rifah, 1994), 29-30. 
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seperti ini mengindikasikan bahwa sejatinya ia sejak kecil telah hidup dalam 

lingkungan yang sangat kondusif. Al-Raz>i tumbuh dan dibesarkan dalam 

lingkungan keagamaan dengan disiplin sangat tinggi. Tanpa adanya disiplin yang 

kuat, mustahil seorang anak bisa belajar dan berguru kepada ayahnya sendiri 

sampai ayahnya meninggal. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa sesungguhnya 

kehidupan keagamaan yang mengintarinya bukanlah sekedar kehidupan biasa, 

melainkan kehidupan yang sarat dengan ilmu pengetahuan dan agama.  

Sentuhan dan polesan sang ayah menghasilkan kepribadian yang tangguh 

dan hebat pada diri al-Raz>i. Ketika ditinggal ayahnya, al-Raz>i sudah menguasai 

fiqh, us}ūl fiqh, dan ilmu kalam (teologi). Berikutnya, ia memperdalam berbagai 

disiplin ilmu pengetahuan dari ulama-ulama terkemuka. Melanjutkan studi teologi 

dan filsafat kepada  Ali Majiddin al-Jili, studi fiqih dan us}ūl fiqh kepada al-Kamal 

al-Samnani. 

Ketekunan al-Raz>i dalam mengkaji dan mendalami ilmu pengetahuan 

patut diteladani. Sudah tidak ada waktu kosong untuk sekedar melepas jenuh. 

Bahkan, untuk makanpun hampir tidak ada waktu. “Demi Allah sesungguhnya 

aku tidak pernah menyia-nyiakan waktu senggang, bahkan untuk makan 

sekalipun. Sebab, waktu itu sangat berharga,”28 kata al-Raz>i. 

Dengan ketekunannya itu ia mampu menghafal kitab al-Shāmil karya 

Imam al-Haramain, al-Mustasfa>, karya al-Ghazali, 29  juga al-Mu`tamad karya 

Imam Abu al-Husain al-Basri. Kegigihan al-Raz>i menghafal sejumlah referensi 

                                                           
28 Ibid. 
29

 Muhammad al-Sayyid Jibril, Madkhal ila>  Mana>hij al-Mufasiri>n  (Kairo: al Risalah, t.th.), 114.  
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penting itu di  antaranya berkat motivasi sang ayah yang selalu mengilhami 

batinnya. “Aku tidak direstui untuk belajar ilmu kalam oleh ayah sampai aku hafal 

seratus ribu lembar kitab,” cerita al-Raz>i.30 

Al-Raz>i tidak hanya pakar ilmu-ilmu agama, tapi juga seorang ilmuwan 

ensiklopedik yang menguasai disiplin filsafat, teknologi dan sains. Selain ulama 

besar dalam bidang fiqh, us}ūl fiqh dan teologi Islam, ia juga ahli di bidang logika, 

filsafat, matematika, fisika, kedokteran dan jiwa. Tidak mengherankan jika sang 

ensiklopedik ini menurut Muhammad Saghir Maksum dinobatkan sebagai 

“Mujaddid Abad Keenam”, menggantikan Abu Hamid al-Ghazali, mujaddid  abad  

kelima.31 Bahkan karena penguasaannya terhadap berbagai ilmu pengetahuan, al-

Raz>i mendapatkan berbagai gelar dan julukan. Di antara gelar atau julakan yang 

diberikan kepadanya antara lain; Abu „Abd Allah32 , Abul al-Fadhl,33  Abu al-

Ma‟ali,34 Ibn Khatib, al-Fakhr Ibn Khatib, al-Failasuf, al-Mufasi>r, Ibn Khatib al-

Ray,35 “ ‘>alimun bi al-nafs,” dan masih banyak lagi. 

Di mata murid-muridnya, al-Raz>i memiliki kepribadian yang menyakinkan 

tubuhnya tegak, gagah, berjenggot tebal dan bersuara lantang. Ia disegani karena 

selalu bersikap tawadhu’ di hadapan siapapun. Banyak yang tertarik untuk 

                                                           
30

Al-Razi, al-Ma’alim fi Ilm  Ushul al-Fiqh li al-Mam al-Mufasir al-Ushuli,  Ibid. 
31

 Lihat Pengantar Muhammad Saghir Hasan al-Maksum dalam, Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa 

Sharh} Qawa>huma>, tahqi>q Muhammad Shagi>r Hasan al-Ma’s}u>m (Islamabad Pakistan: t.p., 1968), 

 .ب
32 Ibn Qadhi al-Syuhbah (Taqiyyudin Abu Bakar bin Ahmad bin Qadhi Syuhbah), Tabaqa>tu al 
Fuqa>ha> al Sya>fi’iyyah, cet. ke. i., Jilid. 8 (Kairo: Maktabah  al-Staqifah al-Diniyah, t.th.), 381. 
33 Al-Qithfi (Jamaluddin Ali bin Hasan bin Yusuf), Ta>rikh al-Hukama>’  (Bagdad: Maktabah al-
Masani, 1903), 291. 
34 Ibn Kasir, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, cet. ke. 1., Jilid. XIII (Libanon Beirut: Da>r al-Kutub al-

Isla>miyah, 2001), 57. 
35

 Ibid. 
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menimba ilmu kepada al-Raz>i karena kepakarannya dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan dan cara berbicaranya yang lugas dan bijak. Semua murid-murid al-

Raz>i mengagumi luasnya pengetahuan yang dimiliki gurunya itu. Mereka 

menyebutnya dengan “al-Imām”. Hal itu tergambar dengan sangat jelas dalam 

karya-karya muridnya yang mayoritas bermadzhab Sha>fi`i dalam fiqh dan Ash‟ari 

dalam teologi. Jika mereka menyebut kata “al-Imām” maka yang dimaksud  

adalah al-Imam Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>.
36 

Pada masa tuanya, al-Raz>i pergi ke Herat untuk mengajar dan 

menyampaikan pemikirannya di sana. Dengan kematangan, kemahiran yang 

dimilikinya dalam mengajar dan menyampaikan keyakinannya, al-Raz>i mendapat 

sambutan yang cukup bagus. Bahkan juga mendapat perhatian yang baik dari 

keluarga kesultanan dengan ditandai masuknya anak-anak penguasa di Herat 

belajar bersamanya. Lebih dari itu, al-Raz>i oleh sultan Giya>’ al-Ddi>n dibuatkan 

secara khusus sebuah madrasah dekat masjid di Herat untuk mengajari anak-anak 

para sultan. 37  Meskipun demikian, ada juga yang merasa tidak suka dengan 

gayanya dalam menyampaikan keyakinan dan pemikirannya itu.  

Kelompok Karramiyah secara tegas dan terang-terangan menolak dan 

mengkafirkan al-Raz>i, bahkan kelompok ini nyaris membunuhnya karena 

ceramahnya menyerang keyakinan mereka. Tetapi ketika itu ia masih selamat 

berkat bantuan aparat keamanan negara. Mulai saat itu, gerakan al-Raz>i terus 

dipantau oleh kelompok Karramiyah hingga  suatu waktu kebencian kelompok ini 
                                                           
36

 Fakhr a-Di>n al-Ra>zi, al-Mana>dzara>t li al-Syaikh al-Mutakalimi>n wa al-Mantiqi>n, tahqi>q, Arif 

Tamir, al-Taba’ah al-Ulla  (Libanan Beirut:  t.p., 1992), 17. 
37 Shalahuddin Kafrawi. “Fakhr al-Din al-Razi‟s Methodology in Interpreting the Qur‟an” (Tesis--
Institut of Islam Studies Faculty of Graduate Studies and Research  McGill University, 1998), 15.  
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memuncak, merekapun segera melakukan strategi untuk meracuni al-Raz>i hingga 

akhirnya iapun meninggal di Herat (sekarang bagian dari Afganistan) pada tahun 

606 H.38 

Semasa hidupnya, al-Raz>i dikenal sebagai pembela aqidah ahl al-Sunnah 

yang sangat tangguh dan mempesona, maka pantas saja jika dikagumi para murid-

muridnya. Semua sarana dan media ia gunakan untuk kepentingan dakwah. Tidak 

hanya mahir dalam menulis tentang ahl al-Sunnah, tetapi juga mahir dalam 

memberikan ceramah-ceramah teologis untuk meyakinkan publik akan kebenaran 

aliran teologis yang dianutnya. Kadang ia harus menuai perlakuan kasar karena 

kegigihannya menyerang paham-paham yang bertentangan dengan ahl al-Sunnah.  

Al-Raz>i dikagumi bukan karena tulisan-tulisannya yang tajam saja, tetapi 

juga dikagumi karena gaya pidatonya yang elegan. Al-Raz>i rupanya mewarisi 

kepiawaian ayahnya yang juga seorang orator hebat. Kepiawaian ceramah itu 

dibantu dengan penguasaan bahasa Arab yang sangat baik.  Kalimat demi kalimat 

dalam pidatonya mengalir dengan semangat yang menggebu-gebu. Suaranya 

lantang, terdengar jelas oleh para audiens dalam jarak yang cukup jauh. Semua 

hadirin di hadapannya mendengarkan dengan khusyu‟ serta khidmat. Karena 

bahasan dalam berbagai bidang pengetahuan termasuk psikologi disampaikan 

sangat menarik, maka ‘Uthma>n Najati> memposisikan al-Ra>zi> seperti para 

psikolog lainnya seperti Ibn Sina, al-Ghazali, Ibn Rushd, dan yang lainnya.39 Apa 

                                                           
38 Lihat Tafsi>r wa al-Mufasi>r, Muhammad Husain al-Dzahabi, Juz al-Awal (al-Qa>hirah: Maktabah 

Wahbah al-Qa>hirah, 2000), 207.  
39  Dalam konteks ini Uthman Najati telah menginventarisir padangan para filosuf Muslim 
mengenai ilmu kejiwaan yang sangat menakjubkan, termasuk di dialamnya adalah al-Razi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

rahasia dibalik kepiawean dan kebesaran al-Raz>i, serta bagaimana  pula 

perhatiannya  terhadap psikologi penting untuk diketahui. 

3. Perhatian al-Ra>zi> Terhadap Masalah Kejiwaan 

Sebagai seorang dokter yang berjiwa besar serta berhati mulia,40 al-Raz>i 

tidak saja pandai dalam memberikan pengobatan kepada para pasiennya tetapi 

juga pandai  dalam memberikan diagnosa dan penjelasan terhadap berbagai 

penyakit dan lebih khusus tentang penyakit jiwa. Dalam kaitan ini al-Raz>i melalui 

buku yang ditulisnya yaitu al-Maba>hith al-Mashri>qiyah dan Sharh} ‘Uyu>n al-

Hikmah} mampu memberikan beberapa penjelasan yang mempesona.41  Bahkan 

dari ketekunannya dalam mengkaji dan mendalami masalah kedokteran ini al-

Raz>i menghasilkan sebuah karya yang monumental yaitu Sharah} al-Qanu>n fi al-

Tibb karya Ibn Sina.42  Untuk mempelajari  ilm al-nafs al-Razi mengkaji dan 

mendalami buku karya Abu Hamid al-Ghazali yang monumental yaitu kitab Ihya’ 

Ulumi al-Di>n dalam bab dua tentang bagaimana cara memberikan terapi terhadap 

penyakit bakhil yang kemudian ia modifikasi sendiri dan diberikan perluasan dan  

beberapa catatan tambahan padanya.43  Dari hasil mempelajari dan mendalami 

buku-buku karya Ibn Sina dan al-Ghazali itu, al-Raz>i mampu memberikan 

berbagai terapi penyakit jiwa yang merasuk kepada para penguasa dan masyarakat 

pada saat itu. Bahkan dari hasil mempelajari kedua buku itu al-Ra>zi> kemudian 

                                                           
40

 Al-Husain Abdul al-Fatah Jad al-Abd al-Fatah, “al-Fikr al-Akhla>qiyah ‘Inda Fakhr al-Di>n al-

Ra>zi”, (Thesis--Jami’ah al-Qahirah Kulliya>t al-Ulum Qism al-Falsafah, 2001), 9. 
41 al-Abd al-Fatah, “al-Fikr al-Akhla>qiyah ‘Inda Fakhr al-Di>n al-Ra>zi”, 20. 
42

 Lihat al-Bagdady dalam Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi, al-Maba>hith al-Mashri>qiyah fi al-Ilm al 
Ilahiyya>t wa al-Tabiiya>t, Jilid 1, (Beirut: Da>r al Kita>b al Araby, 1410), 20. 
43

 al- Ra>zi, Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa Sharh} Qawa>huma> , ي.   
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menyarankan agar setiap individu selalu berupaya menjaga dan membersihkan 

jiwanya untuk mencapai ketenangan hidup agar mampu meraih kebahagiaan. 

Untuk tujuan yang baik ini dan dalam upaya mencegah kemungkinan 

menyebarnya benih-benih penyakit jiwa, al-Raz>i tidak pernah berhenti 

menyinggahi beberapa tempat untuk memperjuangkan hadirnya jiwa yang sehat 

dan bersih di masyarakat dan tegaknya amar makruf nahi munkar. Terlebih pada 

saat itu, kepribadian masyarakat benar-benar nyaris kehilangan kendali.  

Masyarakat sekitar al-Raz>i seperti telah dijelaskan di atas, sejak dari para 

penguasanya hingga masyarakat awam dengan mudah melakukan perbuatan 

menyimpang. Para penguasanya semakin rakus dan tamak akan kekuasaan. 

Demikian pula halnya dengan masyarakat biasa yang terbiasa  melakukan 

perbuatan negatif seperti bohong, dusta, nifak, riyak, tidak mau menegakkan amar 

makruf dan nahi munkar, nepotisme, korupsi, dan berbagai perilaku menyimpang 

lainnya. Semua sifat-sifat negatif tersebut menurut al-Raz>i merupakan benih-

benih penyakit jiwa yang mesti mendapatkan perhatian dan penyembuhan. Jika 

tidak segera mendapatkan  terapi yang memadai maka akan bisa berakibat pada 

penyakit jiwa bahkan bisa berujung pada ganguan kejiwaan yang lebih serius. 

Untuk menyelesaikan tugas yang mulia ini al-Raz>i menulis beberapa buku 

tentang ilm al-nafs (psikologi) seperti Kitab al-Nafs wa al-Ru>h}, al-Mat}a>lib al 

‘A>liyah, al-Fira>sah  Dali>luka ila Ma’rifat Ahkla>q al-Nas dan karya besarnya yaitu 

Tafsir al-Kabir atau yang lebih dikenal dengan sebutan Mafa>tih} al-Ghaib. 

Dikatakan dalam salah satu buku ini (Kita>b al-Nafs wa al-Ruh}), bahwa jiwa 

manusia itu memiliki tiga tingkatan yaitu pertama, adalah mereka  yang 
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tenggelam di dalam Nur Ilahiyah, mereka itu disebut dengan al-muqarrabu>n. Yang 

kedua adalah mereka yang berorientasi kepada langit dan juga terkadang ke bumi 

untuk beberapa urasan dunianya. Mereka ini dinamakan dengan sebutan al-

muqtasidu>n atau golongan kanan (asha>b al-yami>n). Terakhir dan yang terendah 

tingkatannya adalah mereka yang tenggelam dalam cengkraman hawa nafsu dan 

kenikmatan jasmani. Mereka itu disebut golongan al-z}a>limu>n atau kelompok kiri 

(asha>b al-shima>l). Untuk mendapatkan tingkatan yang pertama diperlukan  ilmu 

olah batin atau al-riya>dah al-ru>hiyah. Sedangkan untuk mendapatkan tingkatan 

yang kedua diperlukan dengan bantuan ilmu akhlaq.44   

Dengan memperhatikan tradisi dan budaya masyarakat pada masa al-Ra>zi 

yang cenderung melakukan perbuatan menyimpang, karena adanya ganguan 

kejiwaan pada satu sisi dan mencermati macam-macam tingkatan jiwa seperti 

yang disampaikannya itu pada sisi lain, dapat disampaikan bahwa tradisi mereka 

pada saat itu benar-benar beraada pada titik peradaban yang sangat rendah, 

bahkan bisa masuk katagori golongan yang ketiga yaitu al-Z}a>limu>n. Untuk 

memperbaikannya menurut al-Ra>zi diperlukan upaya terapi yang sungguh-

sungguh dengan melacak pada sumbernya yang berupa al-Aql, al-Ru>h, al-Nafs, 

al-Qalb dan cara kerjanya. Untuk mencari jalan penyelesaian kepribadian yang 

sedang lemah ini, al-Ra>zi seperti disebutkan di atas mendalami Ihya’ Ulum al-

Din karya Abu Hamid al-Ghazali yang kemudian ia tulis kedalam karyanya Kita>b 

al-Nafs wa al-Ru>h}. 45  Dalam penulisan buku ini al-Ra>zi mengambil karya al-

                                                           
44

 al- Ra>zi, Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa Sharh} Qawa>huma> , 26.   
45

 Hasan al-Maksum dalam pengantar buku karya al-Razi, Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa Sharh} 

Qawa>huma>, Tahqi>q Muhammad Shagi>r Hasan al-Ma’s}u>m (Islamabad Pakistan: t.p., 1968), ي. 
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Ghazali Ihya‟ khususnya pada bab dua. Meskipun demikian ia tidak mengambil 

secara mutlak, melainkan ditambahkan dan dilengkapinya dengan ilmu al-Qur‟an 

dan beberapa ilmu yang lain. Dalam buku itu dibahas sepintas mengenai beberapa 

penyakit jiwa seperti tamak dan bakhil dan cara terapinya. 

Selain itu, dalam bukunya al-Mata>lib al-‘>Aliyah pada jilid keenam dan 

ketuju al-Razi menerangkan panjang lebar mengenai jiwa dengan segala 

problematikanya. Ia jelaskan secara ditel mengenai esensi, subtansi dan gejala-

gejala jiwa serta macam-macam tingkatannya. Untuk mengatasi problem kejiwaan 

khususnya bagi mereka yang terkena penyakit jiwa, baik penyakit jiwa yang berat 

maupun yang ringan, al-Ra>zi> menjelaskan secara  panjang dalam tafsirnya 

Mafa>tih al-Gaib. Misalnya dalam tafsir itu khsusnya pada jilid pertama, pada surat 

al-Fatihah, ia menerangkan tentang adanya tujuh macam penyakit jiwa seperti 

tamak, bakhil, ujub, dosa besar, kufur, bid‟ah, iri hati dan dengki, dan lain 

sebagainya serta cara terapinya. Semua macam-macam penyakit jiwa dan cara 

pengobatinya itu nanti secara luas akan dibahas pada bab tersendiri, yaitu dalam 

bab ke lima. 

Peneliti menyadari bahwa secara langsung memang al-Ra>zi tidak 

menamakan bukunya itu dengan judul ilmu psikologi. Tetapi jika dilihat dari 

pembahasan yang ada pada keempat kitabnya seperti telah disebutkan di atas, 

khususnya Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h}, isinya telah mencakup masalah perilaku dan 

sumber perilaku manusia. Dengan demikian maka sesungguhnya apa yang 

disampaikan dan yang dituangkan al-Ra>zi dalam buku-bukunya tersebut telah 

memenuhi maksud tentang buku psikologi sebagaimana marakanya kajian 
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psikologi pada saat ini. 46  Sebab dalam buku itu telah dicakup semua kajian 

mengenai jiwa sebagai sumber tingkah laku manusia dengan memperhatikan 

gejala-gejala jiwa yang tampak pada perilaku dan fisiknya. Dari kedua entitas 

tersebutlah, sumber perilaku manusia  ditentukan, baik perilaku yang positip 

maupun yang negatif. Dalam buku tersebut juga telah dijelaskan mengenai pola  

perbaikan perilaku yang tidak terpuji. 

  Dilihat dari sisi metodenya, pembahasan buku itu sangat menarik. Dalam 

buku itu menurut Hasan Maksum dan juga pengamatan peneliti sendiri, al-Ra>zi 

mampu mengitegrasikan pendekatan Qur‟ani dengan pendekatan logika secara 

menarik dalam masalah psikologi. Oleh sebab itu, buku ini merupakan buku 

psikologi klasik yang sengaja didisain oleh penulisnya berdasarkan nafas Islam. 

Dalam buku ini al-Ra>zi tidak saja menyampaikan pandangan al-Qur‟an dan al-

Hadith mengenai masalah kejiwaan (psikologi), tetapi juga sering menyampaikan 

pendapat para filosuf  Yunani, seperti Aristoteles dan Galenos. Selain itu, ia juga 

melengkapinya dengan menyampaikan pendapat para fiolosuf Muslim, semisal 

Ibn Sina, al-Ghazali dan Ibn Rushdy, dan yang lain. Demikian sepintas perhatian 

al-Ra>zi terhadap pentingnya  ilmu jiwa bagi kehidupan masyarakat. 

Setelah mengetahui faktor setting sosial,  ekonomi, politik dan perjalanan 

intelektualnya serta asal muasal pemikiran dan perhatianya terhadap bidang ilmu 

jiwa, penting juga dalam kajian ini dilihat secara langsung bagaimana kerangka 

                                                           
46 Ruang lingkup kajian psikologi Islam saat ini, seperti yang dijelaskan para  psikolog Muslim 
Indonesia lebih menekankan pada aspek keseimbangan antara fisik dan psik dalam melihat 
masalah perilaku manusia. Lihat Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Surosa, Psikologi Islami 
Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 148. 
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berpikir al-Ra>zi dan kaitannya dengan masalah jiwa tersebut. Untuk mengetahui 

itu semua berikut akan dibahas mengenai metodologinya dalam berpikir. 

B. Metodologi Pemikiran al-Ra>zi> 

Metodologi pemikiran al-Ra>zi> yang dimaksud dalam bahasan ini bukan 

semata menerangkan bagaimana cara al-Ra>zi berpikir tentang tema yang sedang 

dibahas, melainkan lebih dimaksudkan sebagai sebuah pendekatan atau kerangka 

kerja (framework) dalam memahami pemikirannya tentang Islam khususnya 

tentang masalah jiwa. Dengan ungkapan lain bahwa metodologi pemikiran Islam 

ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah Fakhr al-Di>n al-Ra>zi di sini lebih tepat dimaksudkan 

sebagai manhaj al-fikr atau bagaimana dan dengan apa pemikirannya itu 

dikonstruk dan dikembangkan secara Islami.  

Dalam studi Islam kedudukan metodologi memiliki peran sangat penting, 

bahkan karena pentinganya, sebuah simposium diselenggarakan di Arizona State 

pada tahun 1980 untuk mengurai kesenjangan antara sejarah agama agama dan 

agama Islam. Agenda simpsiom ini menurut Richard Martin tidak hanya 

memperhatikan persoalan metode dan pendekatan terhadap bidang studi Islam 

secara abstrak, tetapi juga memberi perhatian terhadap aspek-aspek khusus tradisi 

Islam dan penggunaan berbagai pandangan teoritik dan metodologis ilmu agama 

untuk mempelajari wilayah studi Islam. 47  Selain itu, metodologi menurut A. 

Mukti Ali dipandang sebagai hal penting karena mengiringi perjalanan sejarah 

pertumbuhan (khususnya ilmu keislaman), bahkan penguasaan terhadap 

                                                           
47 Richard C. Martin, Approaches to Islam Religios Studies, alih bahasa Zakiyuddin Baidhawy  
(Surakarta: Muhammadiyah Universitas  Press Universiatas Muhamadiyah Surakarta, 2002), 
xxviii.  
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metodologi sangat berpengaruh terhadap maju mundurnya keilmuan.48 Lebih dari 

itu semua, penekanan aspek metodologi dalam memahami pemikiran al-Ra>zi> ini 

diinspirasi oleh kenyataan sejarah  bahwa studi Islam dewasa ini telah mengalami 

perkembangan dan perbubahan mendasar, sebab metodologi yang digunakannya 

memang berbeda, termasuk dalam metodologi studi psikologi.  

Kenyataan sejarah ini diperkuat oleh adanya beberapa teori, konsep dan 

metodologi psikologi yang telah dirumuskan para ahli psikologi modern beserta 

capaian yang  telah diperolehnya, faktanya bukanlah memberikan problem solving 

yang diharapkan, melainkan sebaliknya. Oleh kerananya, telaah kritis terhadap 

beberapa aliran psikologi modern, lebih khusus masalah metodologinya, seperti 

yang digunakan aliran psikonalisa, behaviorisme dan humanistik merupakan 

keniscayaan agar dapat mengetahui sisi kelebihan dan kekurangannya.  

Seperti telah diketahui, bahwa beberapa aliran psikologi modern tersebut 

dalam merumuskan dan memahami konsep manusia berikut  metodologi yang 

digunakannya sangat berbeda dengan psikologi Islam. Aliran psikonalisa John B. 

Waston dan B. F. Skinner misalnya melihat bahwa manusia  pada saat  dilahirkan 

tidak membawa bakat apa-apa. Manusia dalam konsep psikoloanalisa akan 

berkembang berdasarkan stimiulus yang diterimanya dari lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan yang baik akan memberikan warna yang baik. Sebaliknya lingkungan 

yang buruk akan menghasilkan pribadi yang buruk pula. Selain itu, aliran 

psikologi ini juga berpandangan bahwa apa pun jadinnya seseorang akan sangat 

tergantung pada lingkungan yang membentuknya. Jadi, dalam pandangan Skinner, 
                                                           
48 A. Mukti Ali, “Metodologi Ilmu Islam”, dalam Metodologi Penelitian Agama Suatu Pengantar, 
ed. Taufik Abdullah dan Rusli Karim (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1990), 44. 
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satu-satunya yang menentukan kepribadian seseorang adalah lingkunganya. 

Bahkan aliran ini juga  memiliki kecendrungan untuk mereduksi manusia. 

Menurut pandangan ini  bahwa manusia tidak memiliki jiwa, tidak memiliki 

kemauan dan kebebasan untuk menentukan tingkah lakunya sendiri, sehingga 

manusia bagaikan benda mati. 49  Demikian halnya dengan metodologi yang 

digunakan oleh aliran psikoanlisa Freud. 

Aliran psikologi yang dikembangkan oleh Sigmund Freud ini 

berpandangan bahwa manusia  adalah makhluq hidup yang ditentukan oleh 

dorongan-dorongan (id) dan sangat ditentukan oleh masa lalunya. Id merupakan 

komponen yang alami pada setiap manusia sementara superego (hati nurani) 

terbentuk karena adanya interaksi individu dengan lingkungan sosialnya. Teori 

Freud ini melihat bahwa satu-satunya hal yang dapat mendorong kehidupan 

manusia adalah dorongan id (libido seksualita)50 sebuah teori yang sangat jelas 

bertentangan dengan pandangan Islam. Dalam libido seksualitas Freud, seseorang 

berusaha maksimal untuk mempertahankan eksistensinya karena ada sebuah 

harapan besar untuk memenuhi hasrat hawa nafsunya.  

Jadi, dalam pandangan teori ini manusia tak ubahnya seperti hewan yang 

memiliki shahwat dan hawa nafsu dan sama sekali tidak melihat adanya faktor 

akal dan hikmah yang ada di dalamnya. Padahal faktor akal dan hikmah 

merupakan komponen yang justru dengannya manusia berbeda dari hewan. Teori 

                                                           
49 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori suroso, Psikologi Islami Solusi Islam Atas Problem-
problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 65. 
50 Sigmund Freud, The Unconscious Is The True Psychical Relaity In The Psychology Book 
(London, New York, Melbourne, Munich And Delhi:  Penguin Group (UK), 2012), 96.,  lihat juga  
Ibid., 67. 
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ini di samping telah merendahkan martabat dan kompleksitas manusia juga telah 

meniadakan teori dan konsep psikologi humanistic yang menjadi bagian dari 

aliran psikologi modern. Sebab teori Freud ini selain hanya menjelaskan adanya 

kebutuhan yang paling mendasar dari manusia, yaitu kebutuhan fisiologis dan 

kebutuhan yang lainya, juga bertentangan dengan  teori, konsep dan pandangan 

psikologi humanistik.  

Psikologi humanistik yang dipelopori oleh Abrham H. Maslow ini 

memandang bahwa manusia adalah makhluq yang sangat menghargai keunikan 

pribadi, penghayatan subjektif, kebebasan, tanggungjawab, dan terutama 

kemampuan mengaktualisasi diri pada setiap individu51. Dalam pandangan aliran 

ini manusia bebas menentukan masa depanya sendiri sesuai dengan kemauan dan 

kemampuan pribadinya masing-masing. Pandangan ini berbeda dari pandangan 

aliran sebelumnya yang menjelaskan bahwa manusia hanya ditentukan oleh masa 

lalunya. Jika ditelusuri lebih jauh lagi tentang perbedaan  yang terjadi antara 

aliran-aliran psikologi di atas, maka sejatinya akan diketahui bahwa perbedaan itu 

bermula dari problem metodologi yang digunakanya. Selain itu, dengan 

memperhatikan dampak yang diakibatkan dari perbedaan  metodologi di atas, 

dapat disampaikan bahwa metodologi memiliki kedudukan sangat penting dalam 

rancang bangun struktur keilmuan, demikian halnya dalam studi ilmu-ilmu ke-

Islaman. 

Metodologi studi ke-Islaman di Barat dan khususnya yang dilakukan oleh 

para orientalis lebih menekankan pada aspek sosiologis ketimbang merujuk pada 
                                                           
51 Ibid., 69. Lihat juga Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami Studi Tentang Elemen Psikologi 
Dari al Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 176. 
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doktrin Islam. Pendekatan yang dilakukan oleh orientalis dalam mengkaji Islam 

tidak berdasarkan keimanan, oleh karenanya konsep ilmu yang dalam Islam 

berdimensi iman dan amal, hanya dipahami sebagai ilmu saja. Sebab itu, 

metodologi kajian Islam model ini menurut Hamid Fahmi Zarkasyi sedalam 

apapun kajian itu dilakukan, ia tidak akan berdampak pada iman dan amal. 

Melainkan, wajah studi Islam model ini berubah menjadi dualistis: normative atau 

historis, tekstual atau kontekstual, literal atau liberal dan seterusnya.52 

Kondisi metodologi studi pemikiran Islam seperti ini, menurut Din 

Syamsuddin berbeda sama sekali dengan metodologi studi Islam di Dunia Islam. 

Studi Islam di Dunia Islam lebih menekankan pada aspek doktrin sementara studi 

Islam di Barat lebih menekankan aspek cultural. Pendekatan cultural ini masih 

menurut Din, memang sangat bermanfaat untuk memahami realitas cultural umat 

Islam itu sendiri, tetapi jika diterapkan pada aspek doctrinal secara berlebihan 

dapat membawa ekstrimitas pemikiran.  Sebab itu, pendekatan normative tidak 

boleh diabaikan apalagi dinafikan.53  

Oleh karenanya, untuk mendapatkan keseimbangan perlu upaya dialog 

antara keduanya, yaitu metodologi normatife satu sisi dan metodologi cultural 

pada sisi lain. Upaya komunikasi metodologi studi ini memang tidak mudah tetapi 

jika langkah ini bisa dilakukan, maka  kajian pemikiran Islam akan memperoleh 

hasil yang diharapkan. Penekanan metodologi model gabungan dan kerjasama ini 

                                                           
52 Hamid Fahmy Zarkasyi, (Ed.),  Metodologi Pengkajian Islam Pengalaman Indonesia-Malaysia 
(Institut Studi Islam Darusalam, Gontor-Indonesia- Akademi Pengajian Islam, Universitas 
Malaya-Malaysia, (Gontor, Institut Studi Islam Darussalam, 2008), VIII. 
53 Din Syamsuddin, sambutan pengantar terbitnya buku Metodologi Pengkajian Islam Pengalaman 
Indonesia-Malaysia (Institut Studi Islam Darusalam, Gontor-Indonesia - Akademi Pengajian 
Islam, Universitas Malaya-Malaysia, (Gontor, Institut Studi Islam Darussalam, 2008). 
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sejatinya bukanlah gagasan yang sama sekali baru, mengingat  para ulama dahulu 

telah melakukannya  dengan baik sehingga mereka mampu menghantarkan 

peradaban Islam sampai pada puncaknya di Cordoba Andalusia. Di antara ulama 

dimaksud adalah Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> yang dinilai banyak pihak mampu 

menyeimbangkan kedua metodologi itu. Sebab itu, menjadi sangat berarti 

mengetahui sisi kelebihan dan kekurangan serta perbedaan metodologi yang 

sedang dikembangkan oleh dunia modern saat ini dengan mengkomparasikan 

metodologi yang dilakukan oleh al-Ra>zi> dalam menjelaskan realitas hidup dan 

kehidupan dalam ranah pemikiran Islam. 

Di atas telah dijelaskan, bahwa hampir bisa dipastikan bahwa metodologi 

yang diterapkan oleh para orientalis dalam mengkaji Islam  lebih menekankan 

aspek historis dan sosiologis, sementara pendekatan yang dilakukan oleh para 

ulama dahulu lebih menekankan pada aspek normatif. Pendekatan studi pemikiran 

ke-Islaman yang digunakan para mutakalimun (golongan ahl al-Sunnah wa al-

Jama’h) dalam menentukan keimananya lebih menekankan pada aspek al-nas} 

ketimbang al-aql, menolak ta’wil al-kalam, menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an dan 

al-Hadi>th al-Shah}i>h}ah}. Selanjutnya metodologi studi Islam pada masa al-Ash‟ari 

mengalami perkembangan dengan menekankan aspek keseimbangan antara al-nas} 

dan al-aql, menggunakan rasio dan juga menggunakan ta’wil al-kalam.54  

Sebagai salah satu pendukung al-Asha>’irah, al-Ra>zi> dalam hal ini tidak 

berbeda dalam menggunakan metodologi pemikiran dari al-Asha>’irah sebelumya.  

                                                           
54 Amal Fathullah Zarkasyi, ‘Ilm al-Kala>m Tarih} al-Madha>hib al-Isla>miyah wa Qadh>ayaha al-
Kala>miyah (Gontor Ponorogo: Darussalam Press, 2003), 33. 
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Dalam beberapa karyanya, al-Ra>zi> tampak lebih cenderung menggunakan metode 

kombinasi.  Hal ini bisa dilihat, pada integrasi antara metode penetapan aqidah 

yang berdasarkan pada al-nas} dan metode filsafat dalam beberapa karyanya 

khususnya dalam karya kalamnya. Peran inilah yang dimainkan al-Ra>zi> dalam 

memahami dan menjelaskan pemikiran Arab yang ada pada saat itu, yang tampak  

dalam beberapa karyanya.55  

Selain itu, dalam tesis MA pada The Institut of Islam Studies McGill 

University, Shalahuddin Kafrawi menulis judul Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>’s 

Methodology in Interpreting the Qur’an pada tahun 1998, disebutkan bahwa 

dalam menafsirkan al-Qur‟an, al-Ra>zi> tidak saja menggunakan metode tafsir bi al-

ma’sur sebagaimana digunakan oleh kebanyakan ahl tafsir, tetapi juga 

meggunakan akal sebagai salah satu sandaranya. Dengan penggunakan metode 

itu, al-Ra>zi> dinilai berhasil memadukan antara metode “al-aql” dan wahyu dalam 

tafsirnya. 56   Selain itu, al-Ra>zi> dalam karya tafsirnya juga dinilai mampu 

menggunakan metode interdisiplin keilmuan dalam Islam seperti ilmu kalam, 

fiqh, filsafat, nahw, sorof, balaghah, psikologi, dan lain sebagainya untuk 

mendapatkan pemaknaan yang sesuai dengan konteks pada saat itu.57   

                                                           
55

 Muhammad al-‘Araby, Silsilah ‘Ilm Kala >m al-Mutalaqa>t al-Fikriyah ‘Inda Ima >m Fakhr al-Di>n 
al- Ra>zi (Beirut: Da>r al-Fikr al- Lubna>ni, 1992), 7. 
56 Shalahuddin Kafrawi, “Fakhr Al-Din Al Razi‟s Methodology  In Interpreting  The Qur‟an”, 
(Thesis--The Institut of Islamic Studies  Faculty of Graduate Studies and Research  McGill 
University, 1998), 55. 
57  Ali Husain Fahad Ghasib, Al-afa>him al-Tarbawiyah ‘Inda Imam Fakr al-Di>n al-Ra>zi min 
Khila>li Kita>b al-Tafsi>r al-Kabi>r al-Musamma Mafa>tih al-Ghaib (Makkah al-Muaramah: Al-
Mamlakah al- Arabiyah al-Su‟udiyah Jami‟at Ummi Al-Qura, 1412), 26-29. Lihat juga Yasin 
Ceylan, Theology And Tafsir In The Major Work of Fakhr Al Din Al Razi (Kuala Lumpur: ISTAC, 
1996), 17. 
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Secara sederhana, dapat disampaikan bahwa metodologi yang dibangun al-

Ra>zi> dalam menjelaskan pemikirannya itu, untuk istilah sekarang ini, seperti telah 

disebutkan di atas lebih tepat jika disebutkan dengan menggunakan istilah manhaj 

al-fik>r, atau framework. Dalam bahasa pesantren modern istilah framwork lebih 

sering diungkapkan dengan menggunakan kata-kata al-tri>qah. Dalam istilah al-

tri>qah ini ada sebuah ungkapan yang terkenal di pesantren modern yaitu al-

tari>qah ahammu min al-ma>dah, wa al-mudaris ahammu min al-tari>qah, wa ru>h} al-

mudaris ahammu min mudaris nafsihi. Dalam rumusan ini, disampaikan bahwa 

cara atau framework itu lebih penting daripada materi, tetapi  kualitas ketrampilan 

dan jiwa guru jauh lebih penting daripada cara itu sendiri. Rumusan manhaj al-

fikr ini berkaitan erat dengan keberadaan ilmu, ide, gagasan seseorang tentang 

sesuatu tema. Dengan ungkapan lain, bahwa kualitas ilmu yang benar, cara yang 

benar, sumber ilmu yang benar, pemikiran yang benar, manfaat yang  benar 

merupakan karakter dan konstruk framework atau manhaj al-fki>r Islami. Itulah 

manhaj al-fki>r yang digunakan oleh para ulama terhadulu, termasuk metodologi 

al-Ra>zi> yang berhasil diteropong oleh beberapa peneliti. 

Mengingat dan memahami begitu penting metodologi integrasi model al-

Ra>zi> tersebut dihadirkan kembali, banyak pihak bahkan ada sejumlah lembaga 

yang berusaha menjadikan metodologi integrasi itu sebagai  model berpikir dan 

bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan.58 Untuk mengetahui lebih lanjut dan 

                                                           
58  Alizi Alias & Noraini M. Noor, An Integrated Methodology For The Social Sciences In  
Psychology From an Islamic Perspective A Guide to Teaching and Learning (Malaysia: IIUM 
Press, 2012), 62-63. 
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rinci mengenai metodologi pemikiran al-Ra>zi>, dapat dilihat dari beberapa pokok 

pemikiranya  dalam beberapa konsep berikut: 

1. Pemikirannya Tentang  Tuhan. 

Dalam Islam disebutkan bahwa ajaran dasar Islam adalah percaya kepada 

kemahaesaan Tuhan (tauhid). Tuhan dalam Islam adalah al-maujud ala wa>jib al-

wuju>d.59 Tuhan adalah yang mewujudkan segala sesuatu yang tampak dan yang 

tidak tampak. Pembahasan mengenai segala sesuatu yang tampak dan yang tidak 

tampak ini dalam Islam disebut sebagai metafisika Islam. Metafisika Islam 

sebagaimana dipahami dan diyakini al-Attas adalah sintesis dari ide-ide dan teori-

teori yang secara tradisional dianut oleh para mutakalimun, hukama dan 

shufiyah. 60   Sehingga dengan demikian apa yang diimani oleh ummat Islam 

mencakup sesuatu yang tampak seperti realitas alam berserta isinya, dan juga 

suatu yang tidak tampak atau al-ghaibiyat termasuk di dalamnya adalah Tuhan, 

yang mengadakan alam itu sendiri dari tiada menjadi ada.  Tuhan dalam 

pandangan Islam adalah Maha Pengasih dan Penyayang, yang menghidupkan, 

memelihara, dan mematikan.  Dia sebagaimana yang di firmankan Allah sendiri, 

“.......Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.”61  Keberadaan Tuhan yang 

seperti itu telah jelas digambarkan dalam beberapa ayatNya.62  

Konsep Tuhan dalam Islam merupakan konsep dasar. Dari konsep tersebut 

lahirlah konsep-konsep lain dalam Islam atau Islamic worldview seperti konsep 
                                                           
59  Fakhr al-Din al-Razi, Al-Arba’i >n fi> Ushuluddi>n, Tahqiq Ahmad Hijaj al-Saqa‟ (Mesir: 
Maktabah al-Kuliya>t al-Azhariyah, 1987), 142. 
60 Wan Mohd Noor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-Attas, 
(t.t.:  Mizan, 1998). 79. 
61 al Qur‟an, 21 : 92. 
62 Ibid., 1 : 1 - 4, 2 : 3, 258, 260.  
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wahyu, kenabian, penciptaan, alam, manusia, nilai, kehidupan, kebahagiaan, dan 

lain sebagainya. Masing-masing konsep tersebut  satu sama lain selalu saling 

terkait dan tidak bisa dipisahkan. Konsep tersebut tidak berdiri sendiri dan tidak 

terpisah, tetapi selalu teratur dalam suatu sistem  atau sistem-sistem.63  Begitu 

sentralnya konsep Tuhan dalam Islam, maka pembahasan mengenai agama 

apapun tidak bisa lepas dari konsep Tuhan. 

Dalam Islam Tuhan adalah al-Haqq. Itulah sebabnya al-Ra>zi> mengatakan 

bahwa Tuhan  dalam Islam adalah Tuhan yang mutlak, Maha sempurna dan 

berbeda sama sekali dengan ciptaanNya.64  Bagi al-Razi lafadz Allah (Tuhan) 

berasal dari kata al-Illah. Lafadz tersebut terdiri dari enam huruf, namun ketika 

kata illah diganti dengan kata Allah, maka tinggal empat huruf yaitu hamzah (أ), 

dua lam (لل), dan ha’ (ه) sehingga lengkap menjadi kata Allah. 65  Al-Ra>zi> 

menyatakan jika lafadz Allah yang tersusun dari empat huruf tersebut dihilangkan 

huruf pertamanya yaitu huruf alif, maka tinggal tiga huruf. Tiga huruf itu 

memiliki makna symbol; alam semesta, wujud, yang mencakup alam nyata 

(dunya) dan langit ghaib di atas cakrawala  bintang gemilang; alam kubur 

(barzakh) dan surga; akhirat (akhirat). Huruf pertama alif, merupakan sumber 

segala sesuatu dan huruf kedua, ha’ merupakan sifat Allah yang paling sempurna, 

Yang Maha Suci dari semua skutu.66  

                                                           
63  Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, 
(Yogya: TW, Yogyakarta, 2003), 10. 
64 Fakhr al-Din al-Ra>zi>,  Mafa>tih}  al-Ghaib, Juz I, (Beirut Libanon: Dar al-Kutub, 1981), 119. 
65 Ibid., 114. 
66 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Kecerdasan Bertahuid Menyelami Kekuatan Makan Laillahillah dalam 
Kehidupan Nyata, (t.t.: Zaman, 2011), 28.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

Jadi, jika dilihat dari sisi makna simbol yang terekam pada lafadz Allah, 

maka semua huruf tersebut memiliki makna yang saling terkait dengan yang lain. 

Lafadz tersebut mengambarkan betapa Maha sempurnanya Allah. Allah adalah 

yang memelihara, menjaga dan mengendalikan  alam nyata  dan alam ghaib. 

Manusia sebagai bagian dari alam nyata tentu tidak dapat lepas dari pemeliharaan 

dan pengendalianNya.  Sebab itu, seperti misi awal di ciptakannya manusia, ia 

telah memiliki tugas dan tanggungjawab memakmurkan bumi beserta isinya 

sesuai dengan kehendakNya. Dalam menjalankan tugas kekhalifahannya itu, 

manusia tidak bisa lepas dari kehendak Tuhan, apalagi kalau sampai memisahkan 

diri denganNya. Dengan uraian konsep Tuhan seperti yang telah disampaikan al-

Razi  tersebut, telah  jelas, bahwa manusia sebagai ciptaanNya niscaya 

membutuhkan keterlibatan Tuhan dalam segala perbuatanya. Tuhan dalam 

pandangan Islam selalu hadir bersama dan mengawasi segala tindakan manusia.  

Berbeda dengan pandangan manusia yang mengkonseptualisasikan Tuhan 

sebagai konsruksi manusia; tuhan matahari, tuhan langit, tuhan anak, tuhan bapak, 

tuhan ruh} al-quds dan lain sebagainya. Bahkan, sangat berbeda lagi dengan tuhan  

yang dinisbahkan sebagai penggerak pertama. Jika konsep Tuhan dalam agama 

hanyalah konstruksi manusia atau hasil tangkapan manusia yang terbatas terhadap 

Tuhan, dan nama-nama Tuhan yang beragam dalam berbagai agama yang 

berbeda, maka konstruksi itu bukanlah representasi Tuhan yang sejati. Sehingga 

dapat dikatakan penyembahan manusia kepada Tuhan dalam agama tersebut 

bukanlah penyembahan kepada Tuhan itu sendiri, melainkan penyembahan 

terhadap produk pemikiran manusia berupa Tuhan fenomenal. Dan bila ditelisik 
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lebih teliti lagi, maka logika tersebut secara tidak langsung menyatakan bahwa 

penyembahan terhadap Tuhan dalam agama sebenarnya adalah penyembahan 

terhadap manusia. Konsekwensi inilah yang kemudian membawa manusia 

menjadi  atheis.67  

Oleh karenanya, permasalahan metafisika yang didalamnya termasuk 

konsep Tuhan, ketika hanya disandarkan kepada rasio semata, maka akan menjadi 

permasalahan yang rumit untuk diselesaikan. Problem metafisika yang seperti ini 

sering disebut disiplin yang meminta tingkat abstraksi yang sangat tinggi. 

Sehingga tidak heran jika banyak orang menyebut metafisika sebagai disiplin 

terumit dan membutuhkan energy intelektual cukup besar untuk mendalaminya.68 

Inilah yang terjadi ketika metafisika dilepas dari wahyu dan hanya mengandalkan 

rasio semata. Sebab, sejatinya obyek kajian dari metafisika lebih mendalam, stabil 

dan mendasar daripada disiplin yang lain.  

Di samping itu, karena keniscayaan tersebut didapat dari fakta bahwa tidak 

satupun proposisi yang tergantung pada data-data indrawi melainkan pemahaman 

rasio. Maka ketidaktergantungan metafisika pada data-data inderawi tersebut 

menempatkan metafisika sebagai satu-satunya disiplin yang mengungkap 

kebenaran fundamental, karena kajiannya adalah realitas yang tidak terlihat 

dibalik realitas yang terlihat yang hanya merupakan penampakannya.69 

                                                           
67 Ahmad Khairul Fata, Pluralisme Agama: Sebuah Pertarungan Wacana, Majalah Pemikiran dan 
Peradaban Islam  Islamia, V. III. No. 3.  2008, 88-89.  
68 Lorens Bagus, Metafisika, (Jakarta:  Gramedia, 1991), 2., Lihat Sejarah Ringkas Filsafat Barat, 
Bernard Delfgauw, ter. Soejono Soemargono  (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1992), 4.     
69 WH. Walsh, Metaphysics  (London: Hutchinson and Co, 1970), 38.   
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Selama itu, filsafat metafisika yang terkait dengan ketuhanan berurusan 

dengan pembuktian kebenaran adanya Tuhan yang didasarkan hanya pada 

penalaran manusia. Apabila tidak ada penyebab pertama yang tidak disebabkan 

oleh yang lain, maka kedudukan benda-benda yang relatif-kontingen tidak dapat 

dipahami akal. Dari hal tersebut, ada beberapa macam pembuktian filosofik yang 

berusaha membukakan jalan-jalan menuju Tuhan; yaitu pembuktian ontologi, 

kosmologi, teologi dan ini sekaligus yang membedakan pendekatan filsafat dari 

pendekatan agama, di mana pendekatan agama berangkat dari keyakinan terhadap 

satu dokrin. 

Di dalam konsep pemikiran filsafat, ditemukan konsep-konsep yang 

memberikan penamaan kepada Zat yang transenden dengan sebutan yang 

bermacam-macam. Zat yang transenden ada yang menamakan ultimate reality, 

absolut being, necessary being, supreme being, infinite reality yang semuanya 

diidentikkan dengan, “Tuhan”. Plato mengidentikkan Tuhan dengan The Idea of 

Good, Aristoteles menyebutnya dengan “Prima Causa” dan “Unmoved Mover” 

Plotinus mengajukan konsep “The One”, kaum Stoa menyatakan bahwa Tuhan 

adalah “Logos” atau sesuatu yang sifatnya intelek. Tuhan dalam konsepsi Plato 

bukanlah Pencipta alam dari tidak ada menjadi ada. Menurutnya Tuhan hanya 

menyusunnya dari materi yang telah ada. Materi itu adalah empat elemen; air, 

udara, tanah dan api. Tetapi yang dibuat Tuhan pertama-tama adalah Jiwa, 

kemudian bodi, atau benda jasmani. Istilah-istilah yang diberikan tersebut, terkait 

dengan karakteristik-karakteristik Tuhan dalam pemikiran mereka.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

Konsep Tuhan Aristotle yang terkenal dengan nama unmoved mover 

dicipta dari teori fisika. Teorinya yang terkenal itu menyatakan bahwa Tuhan 

adalah aktualitas murni dan tidak mengalami perubahan sedikitpun. Namun, 

aktualitas ini eksis tanpa memiliki pontensial, dan konsekwensinya Tuhan seperti 

ini tidak mempunyai kekuatan sedikit pun. Masalahnya adalah bahwa Aristotle 

mengidentifikasi unmoved mover dengan aktualitas sempurna, tetapi 

argumentasinya tidak menggambarkan alur dari wujud yang tidak sempurna 

menjadi wujud yang sempurna.70 Tuhan yang menurut Aristotle disebut sebagai 

unmoved mover (penggerak yang tidak bergerak), itu karena di alam ini 

menurutnya ada sesuatu yang hanya dapat digerakkan dan ada yang sekaligus 

bergerak dan digerakkan. Adapun segala sesuatu yang digerakkan adalah 

digerakkan oleh sesuatu yang lain, namun ini tidak mungkin berlangsung terus 

menerus. Di sana harus ada penggerak yang tidak digerakkan oleh yang lain. 

Artinya ia menggerakkan sesuatu tanpa dirinya bergerak, yaitu penggerak yang 

tidak bergerak atau Tuhan.71 

Namun, terdapat substansi yang murni form, tanpa potensiality, dengan 

sendirinya juga tanpa matter, yaitu Tuhan. Aristoteles percaya kepada adanya 

Tuhan. Bukti adanya Tuhan dalam pandangannya adalah Tuhan sebagai penyebab 

utama (a first cause of motion). Tuhan menurut Aristoteles hanya berhubungan 

dengan dirinya sendiri. Ia tidak berhubungan dengan alam, Ia bukan persona, Ia 

                                                           
70 Lihat “The Nature of God in Aristotle‟s Natural Telogogy”, Hamid Fahmi Zarkasyi, dalam 
Tsaqafah, Jurnal Ilmu Pengetahuan & Kebudayaan Islam, Volume 4, Nomor1, Zulqa‟dah 1428, 
40. 
71 Bertrand Russel, The History of Western Philosophy (New York: Simon and Schuster Inc., 
1945), 455. Lihat juga Poedjawijatna, Pembimbing ke Arah Alam Filsafat, cet. ke-11, (Jakarta:  
Rineka Cipta, 2002), 39-40. 
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tidak memperhatikan do‟a dan keinginan manusia. Pada pemikiran Aristoteles ini 

terlihat konsep Tuhan yang hanya dicapai dengan akal.72  

Dengan memperhatikan sisi perbedaan yang tampak pada konsep Tuhan 

dalam pandangan failosuf  di atas, dapat dijelaskan di sini bahwa, konsep Tuhan 

yang lahir dari konstruk akal manusia itu, hanyalah melahirkan permasalahan baru 

yang tidak menyelesaikan permasalahan yang sesungguhnya.  Sehingga tuhan 

dalam pemikiran mereka bukanlah Tuhan yang mampu memberikan bimbingan 

dan arahan yang baik dan yang buruk, memberikan rezqi dan mengambilnya, 

tetapi sekedar sebuah ide yang hadir dalam pemikiranya.  

Berbeda dengan konsep Tuhan  yang memang terlahir dari Tuhan itu 

sendiri sebagaimana dijelaskan al-Ra>zi>. Dalam konsep ini Tuhan adalah sentral, 

tempat bermuaranya segala sesuatu. Semua berasal dari Tuhan dan semua akan 

kembali kepadaNya. Kesediaan seseorang memahami hakekat Tuhan berikut 

mengimani dan mengaplikasikanya dalam kehidupan bukan perkara mudah, 

melainkan dituntut kesadaran dan keihlasan tinggi. Jika tahap ini telah diraih oleh 

setiap individu, maka kesadaran itu akan mampu melahirkan pribadi-pribadi yang 

sempurna. Semakin tinggi tingkat kesadaran seseorang terhadap makna Tuhan 

berikut bersedia mengejawantahkan dalam tugas kekhalifahannya, maka semakin 

tinggi pula kesempurnaan imanya. Iman yang kuat bukan berada pada orang yang 

kotor jiwanya melainkan berada pada orang-orang yang telah bersih jiwanya. 

Kebersihan jiwa menggambarkan tingkat keimanan seseorang. 

                                                           
72 Ahmad Taisir, Filsafat Umum; Akal dan Hati sejak Thales sampai James, cet. VI, (Bandung:  
Remaja Rosdakarya, 1998), 52. 
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2. Manusia dan Hubungannya Dengan Tuhan 

Hubungan manusia dengan ke-Mahaesaan Tuhan bisa dilihat dari 

kebersihan jiwa dan kekuatan cintanya kepadaNya.  Dengan istilah yang berbeda 

standar kecintaan seseorang dengan Tuhan bisa dilihat melalui ibadahnya. Jika 

ibadah seseorang itu baik, maka cintanya kepada Tuhan adalah tinggi, sebaliknya 

jika ibadahnya buruk maka  dipastikan kecintaannya kepada Tuhan juga tidak 

baik. Untuk mengetaui konsep al-Ra>zi> tentang manusia dan hubungannya dengan 

Tuhan, bisa dilihat dari pemikiranya mengenai jiwa.  

Pemikiran al-Ra>zi> mengenai manusia dapat dilacak dalam beberapa 

tulisannya yang terurai dalam beberapa karya diantaranya; Pertama, tafsirnya 

(Tafsir al-Kabir). Kedua, bukunya yang berjudul Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa 

Syarh} Quwa>huma>. (buku jiwa dan ruh dan komentar terhadap kedua potensinya). 

Ketiga, terdapat dalam magnum opus-nya (karya besar), yang berjudul al-Mat}a>lib 

al-’A>liyah fi  al-’Ilm al-Ila>hi (kesimpulan-kesimpulan puncak dalam ilmu 

ketuhanan).  

Bagi al-Ra>zi>, manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang unik di antara 

seluruh makhluk yang ada meliputi malaikat, hewan, tumbuh-tumbuhan dan 

manusia itu sendiri. Keunikan manusia itu terletak pada karakteristiknya yang 

khas. Menurutnya, manusia adalah makhluk yang memiliki akal, hikmah, tabiat, 

dan nafsu. 73  Ini membedakan manusia bukan hanya dengan binatang dan 

tumbuhan, tetapi juga dengan malaikat. Dalam kajian psikologi Barat, tidak 

dikenal perbandingan antara manusia dengan malaikat apalagi dengan setan, 
                                                           
73 al-Ra>zi>, Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa Sarh} Qawa>huma>, 3. 
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tentunya tidak ditemukan. Hal ini disebabkan karena Barat memang tidak 

mempercayai hal-hal yang bersifat non-empiris. 

Menurut al-Ra>zi>, malaikat hanya memiliki akal dan hikmah, tanpa tabiat 

dan hawa nafsu. Karena itu, malaikat selalu ber-tasbih, ber-tahmid dan melakukan 

taqdis. 74 .Malaikat juga tidak akan mengingkari perintah Allah Ta‟ala karena 

memang tidak memiliki hawa nafsu. 75  Sebaliknya, binatang dan tumbuh-

tumbuhan memiliki tabiat dan hawa nafsu, namun tidak memiliki akal serta 

hikmah. Berbeda dengan malaikat, binatang dan tumbuh-tumbuhan, manusia 

memiliki kesemua karakteristik tersebut, yaitu akal, hikmah, tabiat dan hawa 

nafsu. 76 

Karakteristik yang berbeda itu juga menyebabkan sifat yang berbeda. Bagi 

al-Ra>zi>, malaikat selalu memiliki kesempurnaan karena tidak punya hawa nafsu 

dan tabiat. Sebaliknya, binatang selalu memiliki kekurangan karena tidak punya 

akal dan hikmah. Sedangkan, manusia ada di antara keduanya. Manusia memiliki 

akal dan hikmah, tapi manusia juga punya hawa nafsu dan tabiat.77  Sebab itu, al-

Ra>zi> berkata: 

“Karena ke-empat karakteristik tersebut, maka manusia  memiliki sifat 
kekurangan dan kelebihan. Jika manusia menggunakan akal dan hikmah 
untuk mengatur hawa nafsu dan tabiatnya, maka manusia akan memiliki 
kelebihan dibanding dengan makhluk ciptaan Allah lainnya.  Dengan 
menggunakan akal - dan hikmah yang bersumber dari ajaran agama - 
untuk menundukkan hawa nafsu dan tabiatnya, maka manusia akan 
menjadi khalifah Allah di bumi, sekaligus akan menjadi makhluk yang 
paling mulia. Itulah sebabnya mengapa manusia disebut sebagai ciptaan 

                                                           
74 al-Qur‟an, 16 : 50, 66 : 6,  21 : 21. 
75

 al-Ra>zi>, Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa Sharh} Qawa>huma>,  3.  
76 Ibid. 
77 Ibid., 4. 
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atau makhluq yang paling baik. Tetapi jika sebaliknya, tabiat dan hawa 
nafsu yang menguasai diri dan akalnya, maka ia akan lebih hina dari 
binatang, yang memang tidak punya akal dan hikmah.”78  

 

Jadi, karakter manusia yang hina menurut al-Ra>zi> adalah  manusia yang  

kotor jiwanya dan yang tidak pernah disucikan. Dalam tafsir Mafa>tih al-Ghaib al-

Ra>zi> menyatakan bahwa ada tiga jenis jiwa yang dimiliki manusia. Pertama, al-

nafs al-mut}mainnah,79 yaitu jiwa yang mengenalNya atau ma’rifatulla>h karena 

selalu beribadah kepadaNya.  Jiwa yang dapat mengenalNya itu menurut al-Razi 

karena beberapa alasan: pertama karena ia sebagai seorang mukmin. Kedua, 

karena mampu kembali kepadaNya. Selain itu, yang dimaksud dengan jiwa yang 

tenang adalah jiwa yang mengenalNya sehingga bisa menjadi kuat karena yakin 

dengan kebenaran yang tidak disertai keraguan. Jiwa yang seperti itu adalah jiwa 

yang tidak takut dan tidak menyesal. Jiwa yang mengenalNya juga bisa disebut 

sebagai jiwa yang sesuai dengan kebenaran dari akal. Karakter jiwa yang tenang  

itu juga dapat di gambarkan sebagai jiwa yang sempurna, yaitu jiwa yang 

terkadang  berbuat keburukan, terkadang berbuat kebaikan dan terkadang juga 

selalu menyesal dengan apa yang dilakukan.80  

Kedua adalah al-nafs al-lawwamah,81 yaitu jiwa yang selalu menyesali, 

yaitu jiwa yang shirik (jiwa yang menjadikan tuhan selain Allah).  Al-Ra>zi> 

membedakan antara jiwa yang tercela dengan jiwa yang menyesal. Bagi al-Ra>zi> 

jiwa yang tercela adalah jiwa yang selalu melakukan perbuatan buruk dan 

                                                           
78 al Ra>zi>, Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa Sharh} Qawa>huma>, 5. 
79 al Ra>zi>, Mafa>tih al-Ghaib  Juz al-Ha>di wa wa Salasu>n, (Beirut Libanon: Darul- al-Fikr, 2005),  
7032; lihat  al-Qur‟an, 89 : 27. 
80 Ibid. 
81 al Ra>zi>, Mafa>tih} al-Ghaib  Juz al-Salasu>n, 215., lihat  al-Qur‟an, 75 : 2. 
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menyimpang, sementara yang disebut dengan jiwa yang menyesal adalah jiwa 

yang telah melakukan perbuatan buruk dan menyimpang tetapi ia selalu bertanya-

tanya tentang alasan mengapa dirinya melakukan perbuatan buruk dan 

menyimpang?, apa yang membawanya pada perbuatan buruk?, dan apa manfaat 

dari perbuatan buruk? Padahal keburukan itu semua bisa mendatangkan bahaya 

terhadap dirinya. Jiwa yang selalu bertanya-tanya seperti itu oleh al-Ra>zi> disebut 

sebagai jiwa yang menyesal.82 Dan ketiga adalah al-nafs al-ammarah bi al-su>,’83 

adalah jiwa yang selalu mengarahkan dan menyeru manusia kepada kemaksiatan.  

Selain menjelaskan tentang adanya tiga jenis jiwa, al-Ra>zi> juga 

menyebutkan tentang adanya tiga tingkatan jiwa. Tingkatan jiwa yang tertinggi 

adalah jiwa yang selalu menghadap ke alam ilahi (al-sa>biqu>n, au ula>’ika al-

muqarrabu>n).84 Tingkatan ini dapat diraih hanya jika manusia mau melakukan 

praktek spiritual (al-riya>diyah al-ruha>niah) dengan istiqa>mah. Selain itu, tingkatan 

ini bisa juga ditempuh melalui metode yang digunakan oleh kelompok asha>b al-

yami>n, yaitu dengan ilmu akhlaq. Tingkatan berikutnya adalah tingkatan 

pertengahan (asha>b al-maymanah, al-muqtasidu>n). Untuk mencapai tingkat kedua 

ini, diperlukan ilmu akhlaq. Tingkatan paling rendah adalah jiwa manusia yang 

sibuk mencari kesenangan hidup duniawi, (asha>b al-shima>l, al-za>limu>n).85 

Lebih lanjut al-Ra>zi> membedakan jiwa dengan tubuh. Menurutnya, jiwa 

bukanlah struktur lahiriah yang bisa dilihat secara inderawi (ghayr al-bunyah al-

                                                           
82

  al-Ra>zi>, Tafsir al-Kabi>r aw Mafa>tih al-Ghaib, al-Mujalad al-sabi’, 4251. 
83 al Ra>zi>, Mafa>tih} al-Ghaib  Juz al-Sa>min Ashar, 160., lihat  al-Qur‟an, 12 : 53. 
84 al Ra>zi>, Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa Sharh} Qawa>huma>, 26. 
85 Ibid. 
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za>hirah al-mahs}u>s}ah). al-Ra>zi> membuktikan pendapatnya itu dengan akal dan 

wahyu. Adapun bukti akal sebagai berikut; pertama jiwa adalah satu karena  jiwa 

berbeda dengan tubuh dan  bagian-bagiannya. Bahwa jiwa adalah satu  dapat 

dibuktikan secara spontan dan intuitif dan bisa juga dengan bukti empiris. 

Spontan,  karena ketika seorang mengatakan “aku atau saya”, maka “aku atau 

saya” merujuk kepada satu esensi (zat) yang khusus, dan tidak banyak. 86 

Jiwa bisa juga dibuktikan secara empiris, yang  berbeda dengan tubuh dan 

bagian-bagian tubuh: (a) Jiwa bukanlah himpunan bagian-bagian tubuh karena 

penglihatan tidak menghimpun seluruh kerja tubuh. (b)  Jiwa juga tidak identik 

dengan bagian dari tubuh karena tidak ada dari bagian tubuh yang meliputi semua 

kerja tubuh. (c) Jika kita melihat sesuatu, kita mengetahuinya, setelah itu 

menyukainya ataupun membencinya, mendekatinya ataupun menjauhinya. Jika 

penglihatan adalah sesuatu, dan pengetahuan adalah sesuatu yang lain, maka yang 

melihat tidak akan mengetahui. Padahal, ketika saya melihat, saya mengetahui. 

Jadi, esensi dari penglihatan dan pengetahuan adalah satu. (d)  Semua bagian 

tubuh adalah alat untuk jiwa. Jiwa melihat dengan mata, berfikir dengan otak, 

berbuat dengan hati, merasa dengan kulit, dan seterusnya.87  

Dari gambaran mengenai jiwa yang seperti itu dapat ditangkap sebuah 

pesan bahwa sakali lagi, jiwa dalam pemikiran al-Ra>zi> bukanlah badan. Seluruh 

anggota badan adalah alat untuk jiwa. Jiwa yang bersih akan terus memproduksi 

hal-hal yang bersih dan positip. Sebaliknya jiwa yang kotor akan melahirkan 

                                                           
86 al Ra>zi>, Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h} wa Sharh} Qawa>huma>, 45., Lihat al-Mathalib al-Aliyah min al-
Ilmi al-Ilahiyah, Imam Fakhr al Din al Razi, Tahqiq Ahmad Hijaj al-Saqa‟, Juz al-Sabi‟ fi al-
Arwahi al-Aliyah wa al-Safilah au al-Nafs, (t.t.: Dar al-Kutab al-Arabi, 1987), 129-138. 
87

al Ra>zi>,  Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h wa Sharh} Qawa>huma>, 77-78. 
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perbuatan yang kotor pula. Jiwa yang bersih memiliki hubungan yang dekat 

dengan Tuhan dan karenanya lahir perbuatan yang terhormat. Jiwa yang bersih 

dan yang terhormat adalah jiwa yang tidak mati sebagaimana matinya badan. 

Selain itu, jiwa yang bersih adalah jiwa yang dekat dengan Tuhanya. Sebab itu, 

semakin dekat hubungan seseorang dengan Tuhan maka jiwanya dipastikan 

semakin bersih. Orang yang  bersih jiwanya adalah orang yang memiliki tauhid 

atau keyakinan yang kuat.  

3. Pemikirannya Tentang Tauhid 

Sebagai salah satu ahli fiqh madhab al-Sha>fi’i dan juga pahlawan dalam 

golongan ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, 88  al-Ra>zi> tidak pernah berhenti 

menyinggahi beberapa tempat untuk memperjuangkan tegaknya kalimat tauhid. 

Untuk tujuan yang mulia ini al-Ra>zi> menulis beberapa buku seperti “Aja>ibu al-

Qur’an” yang membahas permasalahan tauhid. Dikatakan dalam pembukaan buku 

ini, bahwa mengetahui tauhid merupakan hal yang sangat penting bila dibanding 

dengan lainya, seperti istigfar. Sebab tauhid merupakan ilmu al-us}ul, sementara 

melakukan istigfar merupakan bagian dari ilmu al-furu’. Menurut al-Ra>zi> ilmu al-

us}ul harus didahulukan daripada  ilmu al-furu’, sebab menurutnya, tidak akan 

mengegatuhi hakekat pencipta jika tidak taat dan hidmat dengan segala 

perintahNya.89   

                                                           
88 Sirajuddin Abas, Sejarah & Keagungan Madzhab Syafi’i  (Jakarta: Pustaka Tarbiyah Baru, 
2010), 219. 
89 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Ajaib al-Qur’an, al-Taba‟ah al-Ulla  (Beirut Libanon: Daru al-Kutub al-
Ilmiyah, 1983), 7. 
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Perhatiannya yang besar terhadap tauhid ini sekaligus menunjukkan bahwa 

tauhid merupakan hal yang penting dan dipetingkan dalam kehidupan al-Ra>zi>. 

Karena pentingnya tauhid dalam kehidupan, al-Qur‟an selalu menyebutkanya 

dalam berbagai ayat. Seperti ketika Nabi Ibrahim berdo‟a, maka mesti 

mendahulukan pengetahuan dari pada melakukan sebuah tindakan. Dalam hal ini 

Nabi Ibrahim berdo‟a “ya Allah berikanlah kepadaku hikmah dan pertemukanlah 

aku dengan orang-orang yang s}a>leh”. Untuk tegaknya tauhid  ini pula sampai al-

Ra>zi masuk ke markaz Mu‟tazilah di Khawa>rizimi.
90  Dalam pandangan al-Ra>zi> 

tidak ada pilihan lain dalam menghadapi pendapat Mu‟tazilah  kecuali dengan 

menggunakan alasan yang mematahkan pendapatnya, yaitu dengan menggunakan 

filsafat dan akal sebagai metode untuk mengalahkannya.  

Sebab itu, al-Ra>zi> juga menggunakan senjata yang sama, yaitu 

menggunakan filsafat sebagai metodenya. Dalam urusan ini al-Ra>zi> menulis 

sebuah buku yang diberi judul pembahasan dealektika.91 Selain itu, al-Ra>zi> tidak 

saja pandai dalam mantiq, tetapi juga sangat piawai dalam  menggunakan logika 

dalam berbagai bukunya.92 Selain buku Aja>’ib al-Qur’an, al-Ra>zi> juga menulis 

buku lain yang ia beri judul al-Mat}alib al-A>liyah. Dalam buku ini dibahas secara 

panjang lebar masalah sifat dan dzat Allah. Dalam muqadimah buku ini pada 

bagian pertama disebutkan,  bahwa pembahasan yang penting untuk diketahui 

adalah mengenai masalah dzat dan sifat Allah. 

                                                           
90  Zarkani, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi wa Ara>’uhu al-Ka>la>miyah wa al-Falsafiayah ,  22. 
91  Ibid., 96.  
92 Kafrawi, Fakhr Al-Din A- Razi’s Methodology In Interpreting the Qur’an, 12. 
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Para ulama sepakat untuk menyebutkan, bahwa ilmu yag membahas 

masalah dzat dan sifat Allah ini disebut sebagai ilmu aqidah, ilmu tauhid dan ada 

juga yang menyebutnya sebagai ilmu kalam, karena yang dibahas didalamnya 

adalah masalah kalam Allah, apakah al-Qur‟an itu merupakan kalam Allah atau 

makhluqNya ? Mu‟tazilah mengatakan bahwa al-Qur‟an itu adalah makhluq,  

sementara al-Asha>’irah termasuk didalamnya al-Ra>zi> menolak pendapat 

Mu‟tazilah itu dengan mengatakan bahwa al-Qur‟an bukanlah makhluq, 

melainkan kalam Allah.93   

Selain kedua butku tersebut, al-Ra>zi> juga menulis buku lain yaitu, “Asasu 

al-Taqdis”. Buku ini dimaksudkan sebagai penjelasan terhadap berbagai 

penafsiran mengenai sifat Allah yang terjadi di kalangan Yahudi dan Islam 

sendiri.94 Dengan berbagai bukti buku di atas, cukuplah di sini untuk mengatakan, 

bahwa al-Ra>zi> merupakan salah satu tokoh kunci al-Asha>’rah yang memiliki 

perhatian khusus dalam menegakkan kalimat tauhid. Tauhid yang kuat 

berimplikasi pada bersihnya jiwa, selanjutnya jiwa yang bersih akan mendorong 

perilaku yang baik. Sebaliknya jiwa yang tidak bersih akan cenderung melakukan 

perilaku yang tidak baik.  

4. Pemikirannya Mengenai al-Akhla>q 

Al-Ra>zi> memiliki perhatian khusus terhadap kualitas tingkah laku atau 

akhlaq. Pemikirannya mengenai akhlaq tertuang dalam berbagai karyanya seperti, 

                                                           
93 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, al-Mathalib al-Aliyah, tahqiq Ahmad Hijaz al-Saqa‟, al-Juz al-Awal, al-
Taba‟ah al-Ulla, (t.t.:   t.p., 1987), 7. 
94

 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>,  Asas al-Taqdis,  tahqiq  Ahmad Hijaz al-Saqa‟ (Mesir: Maktabah Kuliyat 
al-Azhar, t.th.), 5. 
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Tafsir al-Kabir (al-Mafa>tih} al-Ghaib). Kedua, bukunya yang berjudul Kita>b al-

Nafs wa al-Ru>h} wa Sharh} Quwa>huma>. (buku jiwa dan ruh dan komentar  terhadap  

kedua potensinya). Ketiga, terdapat dalam “al-Fira>sah illa>  Ma’rifati Akhla>q  al-

Na>s” . 

Buku-buku tersebut berbicara mengenai pentingnya akhlaq baik dalam 

kehidupan manusia dan cara menempuhnya. Selain itu, al-Ra>zi> juga menerangkan 

bahwa akhlaq yang baik dan benar itu, mesti bersumber dari Nabi Muhammad 

SAW karena akhlaq Nabi adalah al-Qur‟an. Sebagaimana diterangkan dalam 

hadith Nabi yang diriwayatkan oleh Aisyah bahwa akhlaq Nabi adalah al-Qur‟an. 

Al-Ra>zi> menerangkan, bahwa yang dimaksud akhlaq Nabi adalah al-Qur‟an, yaitu 

seperti yang tertera dalam surat al-Mukminun dari ayat pertama sampai ayat 

kesepuluh sebagai berikut:  

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya. Dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna. Dan 
orang-orang yang menunaikan zakat. Dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 
mereka miliki, maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa.  
Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka Itulah orang-orang 
yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang 
memelihara sembahyangnya. Mereka Itulah orang-orang yang akan 
mewarisi”.95 
 

Jadi, inilah akhlaq Nabi yang dimaksud oleh al-Ra>zi> dalam kitab tafsirnya 

itu. Selain itu, dalam salah satu karyanya al-Fira>sah} Dali>luka ila> Ma’rifati Akhla>q 

al-Na>s, al-Ra>zi> menyatakan bahwa, akhla>q adalah aktivitas seseorang yang 

                                                           
95 Sumber terjemahan al-Qur‟an diambil dari al-Qur‟an dan Terjemahannya Khodimul al-
Haramain al-Syarifain Raja Fahd ibn „Abdul al-„Aziz al-Sa‟udi, Q,S. 23: 1-10., 526. 
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berasal dari kebiasaan, watak dasar dan atau fitrah. Adapun kebiasaan  yang 

dimaksud bisa diperoleh dari hasil pendidikan dan berbagai pelatihan. 96   Jika 

dilihat dari akar katanya, kata akhlaq berasal dari kata khalaqa seakar dengan kata 

khaliq yang berarti pencipta, makhluq yang berarti yang diciptakan dan khalq 

yang berarti penciptaan. Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwa, 

dalam kata al-akhla>q tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara 

kehendak Khaliq (Tuhan) dengan perilaku makhluq (manusia). 

Atau dengan kata lain, perilaku seseorang terhadap orang lain dan 

lingkunganya dikatakan berakhlaq baik, jika perilaku tersebut didasarkan kepada 

kehendak Khaliq (Tuhan). Dari pengertian etimologis seperti itu, akhlaq bukan 

saja merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur hubungan antara 

sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur hubungan antara manusia 

dengan Tuhan dan alam semesta. Kata akhlaq dalam pengertian itu disebutkan 

dalam al-Qur‟an dengan bentuk tunggalnya, khuluq, pada firman Allah SWT yang 

merupakan konsiderans pengangkatan Nabi Muhammad SAW sebagai rasul 

Allah, yaitu. “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.”97  

Adapun secara terminologis menurut al-Ra>zi>, dalam salah satu karyanya al-

Fira>sah Dali>luka ila Ma’rifati Akhla>q al-Na>s wa Taba>i’uhum wa Ka anahum 

Kita>b  Maftu>h}, aktivitas seseorang yang berasal dari kebiasaan, watak dasar dan 

atau fitrah. Selain itu, kebiasaan tersebut bisa juga diperoleh dari hasil 

                                                           
96 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, al-Fira>sah Dali>luka Ila Ma’rifati Akhla >q al-Na>s wa Taba>i’uhum wa Ka 
anahum Kita>b  Maftu>h}, (al-Qhahirah: Maktabah al-Qur‟an, t.th.), 39. 
97

 al-Qur‟an, 68: 4. 
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pendidikan dan berbagai pelatihan. 98  Lebih lanjut, ia juga mengungkapkan 

bahwa, akhlaq merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang secara mudah 

dan gampang tanpa dipikirkan dan dipertimbangkan berdasarkan dorongan 

jiwanya. Jika jiwa seseorang telah bersih, maka dorongan untuk melakukan 

tindakan yang baik semakin meningkat 99 . Batasan tersebut memiliki pesan 

bahwa, akhlaq dalam padangan al-Ra>zi> merupakan gambaran  jiwa seseorang.  

Hakekat jiwa bagi al-Ra>zi> adalah hal yang berbeda dari badan. Sebab itu, benar 

mereka yang menyatakan bahwa yang disebut manusia bukanlah gambaran fisik 

yang tampak, melainkan jiwanya. Pemikiran al-Ra>zi> mengenai jiwa yang seperti 

itu sama halnya dengan pemikiran Ibn Sina yang menyatakan bahwa jiwa 

merupakan hakekat ruh.100  

Dari pengertian  tersebut,  bisa disampaikan disini bahwa batasan akhlaq 

al-Ra>zi> dalam Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h}, berbeda dari yang disampaikannya 

dalam kitabnya Mafa>tih al-Ghaib.  Dalam batasan pertama, seolah-olah al-Ra>zi> 

manyatakan bahwa akhlaq itu sesuatu yang sudah jadi. Tetapi realitanya tidak 

demikian, sehingga al-Ra>zi> kemudian menyepurnakannya dengan menyatakan 

bahwa akhlaq itu bukan sesuatu yang sudah jadi oleh karenaya ia bisa dirubah 

melalui beberapa pelatihan dan pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa al-Ra>zi> 

bukanlah manusia yang sempurna, tetapi juga memiliki beberapa kekurangan. 

Artinya, kematangan intlektualitas al-Ra>zi>, pada saat menulis kitab Mafa>tih al-

Ghaib jauh lebih baik bila dibandingkan pada saat menulis Kita>b al-Nafs wa al-

                                                           
98 al-Ra>zi>, al-Fira>sah Dali>luka Ila Ma’rifati Akhla >q al-Na>s,  39. 
99

 al-Ra>zi>,  Mafatih al-Ghaib  Juz al-Salasun, 80-82. 
100  Naji al-Takriri, al-Falsafah al-Akhla>qiyah al-Afla>tuniayah inda Mufakir al-Isla>mi, (Beirut 
Libanon: Dar al-Andalus, 2007), 301. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

Ru>h}. Sebab kitab Mafa>tih ditulis menjelang akhir hayatnya, sementara Kita>b al-

Nafs wa al-Ru>h} ditulisnya jauh sebelum itu. Kendati demikian bukan berarti al-

Ra>zi> adalah orang yang tidak konsiten, melainkan karena faktor ruang dan waktu 

yang membedakan kematangan seseorang, termasuk intlektualitasnya.  

Dari pemaparan pemikiranya tentang akhlaq yang seperti itu dapat 

disampaikan di sini bahwa sesungguhnya hanya akhlaq baik saja yang bisa 

menghantarkan seseorang mendapatkan kebahagiaannya. Al-Ra>zi> membagi 

kebahagiaan menjadi tiga bagian: kebahagiaan ruhani terbagi menjadi dua yaitu 

kebahagiaan sempurnanya  potensi pengetahuan dan keindahan. Ketiga adalah 

kebahagiaan luar yang terbagi menjadi kedudukan dan harta. 101  Untuk 

mendapatkan semuanya terdapat beberapa syarat dan cara yang mesti ditempuh. 

Di antara cara tersebut adalah taqwa, jujur, dapat dipercaya. Selain itu agar 

mendapatkan kebahagaan seseorang mesti memiliki sifat istiqamah. 

5. Refleksi Terhadap Genealogi dan Metodologi Pemikiran al-Ra>zi> 

Sebagai seorang mujadid, al-Ra>zi>  memiliki banyak gelar ataupun julukan 

seperti Abul al-Ma‟ali, al-Khatib, al-Ray, Shaikh al-Islami, filosuf, dokter, dan 

yang lainya, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> adalah sosok pribadi yang unik dan menarik. 

Keunikan sosok al-Ra>zi> terletak pada kepribadiannya yang bukan saja tumbuh dan 

berkembang dalam lingkungan yang taat dan penuh  disiplin dalam menjalankan 

kegiataan keagamaan, tetapi juga terletak pada produktifitasnya dalam bidang 

keilmuan dan berdakwah. Selain itu, keunikan al-Ra>zi> juga bisa dilihat dari 

kemampuannya  dalam  menyelesaikan banyak persoalan keummatan. Ia bukan 
                                                           
101 Lihat Zarkani, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi wa Ara>’uhu al-Ka>la>miyah wa al-Falsafiayah,  591. 
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saja mampu menjawab berbagai persoalan masyarakat yang ditanyakan 

kepadanya dengan bahasa yang elegan dan memuaskan, tetapi juga banyak 

memikat perhatian lawannya yang kemudian meingkuti paham dan pemikiranya.  

Al-Ra>zi> dinilai banyak pihak, sebagai sosok yang menarik karena 

kemampuannya dalam menyelesaikan berbagai konflik pada saat yang penuh 

dengan pertikaian politik, ekonomi, teologi, dan yang lain. Selain itu, metodologi 

pemikiran al-Ra>zi> yang mampu mengintegrasikan penggunaan akal dan al-nas} 

secara bersamaan dalam kajian keislaman, ia juga merupakan salah satu daya tarik 

bagi banyak pihak. Kemampuan al-Ra>zi> dalam mengintegrasikan penggunaan 

dalil akal dan wahyu bukan saja menarik pada masanya tetapi juga sangat  relevan  

jika diaplikasikan pada masa modern ini. 

Beberapa karya al-Ra>zi> dalam bidang ilmu jiwa atau psikologi seperti 

telah disebutkan di atas, bukan saja merupakan sebuah karya yang sarat dengan 

metode kombinasi dalam menjelaskan berbagai problem psikologi, tetapi juga 

penuh dengan makna. Dalam beberapa karyanya yang telah disebutkan di atas 

bahwa ia tidak saja mampu menunjukkan perbedaan mendasar mengenai konsep 

tuhan yang dikonsruk oleh manusia seperti tuhan manusia, tuhan matahari, tuhan 

langit, tuhan anak, tuhan bapak, tuhan ruh} al-quds dan lain sebagainya. Tetapi 

juga sangat berbeda lagi dengan tuhan  yang dikonstruk oleh para filosuf Yunani.  

Seorang filosuf seperti Plato mengidentikkan Tuhan dengan The Idea of 

Good, Aristoteles menyebutnya dengan “Prima Causa” dan “Unmoved Mover” 

Plotinus mengajukan konsep “The One”, kaum Stoa menyatakan bahwa Tuhan 

adalah “Logos” atau sesuatu yang sifatnya intelek. Tuhan dalam konsepsi Plato 
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bukanlah Pencipta alam dari tidak ada menjadi ada. Demikian juga tuhannya 

Aristoteles yang menyatakan bahwa tuhan adalah unmoved mover.  Yaitu tuhan 

yang dicipta dari teori fisika. Teorinya yang terkenal itu menyatakan bahwa 

Tuhan adalah aktualitas murni dan tidak mengalami perubahan sedikitpun. 

Namun, aktualitas tuhan ini eksis tanpa memiliki pontensi, dan konsekwensinya 

Tuhan seperti ini tidak mempunyai kekuatan sedikit pun yang berbeda sama sekali 

dengan Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. Bagi al-Ra>zi> Tuhan dalam 

Islam adalah al-Haqq. Itulah sebabnya ia mengatakan bahwa Tuhan  dalam Islam 

adalah Tuhan yang mutlak, Maha sempurna dan berbeda sama sekali dengan 

ciptaanNya. 

Di samping al-Ra>zi> mampu menunjukkan secara jelas dan akurat 

mengenai perbedaan antara tuhan yang dikonstruk oleh manusia dengan Tuhan 

dari konsrukNya sendiri.  Al-Ra>zi> juga mampu menunjukkan perbedaan  

mendasar  mengenai konsep manusia, hewan, malaikat  dan bahkan tumbuh-

tumbuhan sekalipun.  Dalam kontek dengan konsep manusia ini, al-Ra>zi> tidak 

hanya mengenalkan  manusia sebagai makhluq Tuhan yang niscaya berhubungan 

dengan sesama manusia tetapi juga harus melakukan hubungan baik dengan 

panciptaNya. Konsep Tuhan seperti yang disampaikan al-Ra>zi>  tersebut, telah  

jelas, bahwa manusia sebagai ciptaanNya niscaya membutuhkan keterlibatan 

Tuhan dalam segala perbuatanya. Tuhan dalam pandangan Islam termasuk 

didalamnya pandangan para ulama seperti al-Ra>zi> dan yang lain diyakini selalu 

hadir bersama dan mengawasi segala tindakan manusia.  
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Kajian tentang jiwa model al-Ra>zi> dan yang banyak dilakukan juga oleh 

para ulama dahulu itu tentu berbeda sama sekali dengan kajian psikologi modern 

yang tidak menyentuh hubungan manusia dengan Tuhan. Sebagai seorang  yang 

memiliki iman atau kepercayaan kepada Tuhan, tentu merupakan sebuah pilihan 

tepat, jika dalam studi jiwa menggunakan model al-Ra>zi> dan model para ulama 

Muslim lainya dalam melihat kajian psikologi, ketimbang mengikuti begitu saja 

metode psikologi modern yang tidak menyentuh kegitan spiritual. Fakta psikologi 

konvensioanl yang minus pada sisi spiritualitas inilah sejatinya yang menjadikan 

kajian jiwa yang dilakukan oleh para ulama itu memiliki keunggulan sehingga 

bisa menjawab berbagai problem kehidupan. 

Kendati apa yang disampaikan al-Ra>zi> sangat menarik dan relevan dengan 

kondisi kekinian, bukan berarti ia lepas dari segala kekurangan. Sebab apa yang 

dikatakan al-Ra>zi> mengenai gejala-gejala jiwa yang tampak dalam perilaku dan 

perilaku itu sendiri ataupun akhlaq dalam Kita>b al-Nafs wa al-Ru>h}, berbeda dari 

yang disampaikan dalam Mafa>tih al-Ghaib.  Pada buku pertama, al-Ra>zi> 

manyatakan bahwa akhlaq itu sesuatu yang sudah jadi. Tetapi realitanya tidak, 

sehingga al-Ra>zi> kemudian menyepurnakannya dengan menyatakan bahwa akhlaq 

itu bukan sesuatu yang sudah jadi. Perbedaan batasan yang disampaikan dalam 

buku yang berbeda itu sekaligus  menunjukkan bahwa al-Ra>zi> bukanlah manusia 

yang sempurna, tetapi juga memiliki beberapa kekurangan. Meskipun demikian 

bukan berarti al-Ra>zi> adalah sosok pribadi yang plin-plan, melainkan karena 

faktor ruang dan waktulah yang mempengaruhi kematangan dan kedewasaan 

kepribadiannya, termasuk intlektualitasnya. Karenanya kematangan atau 
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kedewasaan berpikir seseorang dapat mempengeruhi pola pikir, sikap dan 

perilakunya. 


